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Nama   : Annisa Mayangsari 

NIM   : 162010022 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 

Judul Tesis   : Implementasi Kurikulum Muatan Lokal Tilawah dan Tahfidzul 

Qur‟an dalam Meningkatkan Hasil Pembelajaran Qur‟an Hadits di Madrasah Aliyah 

Turus Pandeglang Banten 

 

Masalah yang dibahas dalam tesis ini adalah implementasi kurikulum muatan 

lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an dalam meningkatkan hasil pembelajaran qur‟an hadits. 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan implementasi 

kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran qur‟an hadits. untuk mengetahui dampak penerapan kurikulum muatan 

lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an dalam meningkatkan hasil pembelajaran qur‟an hadits. 

untuk mengetahui dan mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat serta solusi 

implementasi kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an dalam meningkatkan 

hasil pembelajaran qur‟an hadits. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif artinya peneliti mendeskripsikan 

kenyataan di lapangan secara benar. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sebagai 

human instrumen dengan menggunakan pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara berkesinambungan dengan cara mereduksi data, display data, 

verifikasi data, dan pengujian keabasahan data (triangulasi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses implementasi kurikulum muatan 

lokal dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu tahap persiapan kegiatan pembelajaran, 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan menutup kegiatan pembelajaran namun belum 

maksimal. Faktor pendukung yang melandasi dan menyemangati implementasi kurikulum 

muatan lokal adalah landasan Yuridis Formal, sarana dan prasarana dan pendanaan. 

Faktor penghambat implementasi kurikulum muatan lokal adalah terbatasnya 

alokasi waktu, kurangnya pengembangan aktivitas dan kreativitas peserta didik, 

kuarangnya motivasi belajar peserta didik, lemahnya pemahaman peserta didik terhadap 

mata pelajaran muatan lokal tilawah dan pembelajaran qur‟an hadits, lemahnya 

pembinaan disiplin, dan minimnya alokasi waktu. Solusi terhadap faktor penghambat 

dalam meningkatkan hasil pembelajaran qur‟an hadits adalah meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, meningkatkan pembinaan disiplin, dan penambahan alokasi waktu. 

Implikasi dalam penelitian ini adalah, jika pengimplementasian kurikulum 

muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an dapat meningkatkan hasil pembelajaran qur‟an 

hadits di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang, maka diharapkan kepada semua guru dan 

stakeholder dapat bekerja sama dalam memberikan semangat serta motivasi dan ruang 

gerak yang luas kepada guru muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an dalam 

menerapkan aturan-aturan yang relevan. 

 

 

 

ABSTRAK 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis magister di 

lingkungan Program Pascasarjana UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten mengacu kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama R.I. 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan 

0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, dengan sedikit penyesuaian. 

Transliterasi huruf-huruf Arab tertentu bisa dibuat dengan 

menggunakan Time New Arabic 12, dengan cara sebagai berikut: 

 

Konsonan  

Konsonan  
Nama  Transliterasi  Nama  

Akhir Tengah Awal Tunggal  

 Alif  ا  ـا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan  

  Ba B/b Be  ب  تـ  ـثـ  ـة

  Ta T/t Te  خ  ذـ  ـرـ  ـد

 Ṡa Ṡ/ṡ  ز  شـ  ـصـ  ـس
Es (dengan titik 

di atas)  

  Jim J/j Je  ض  ظـ  ـعـ  ـط

 Ḥa Ḥ/ḥ  غ  ؼـ  ـؽـ  ـػ
Ha (dengan titik 

di bawah)  

  Kha Kh/kh Ka dan ha  ؾ  ــ  ـفـ  ـؿ

  Dal D/d De  ق  ـك

 Żal Ż/ż  ل  ـم
Zet (dengan titik 

di atas)  

  Ra R/r Er  ن  ـه

  Zai Z/z Zet  و  ـى

  Sin S/s Es  ي  ٌـ  ـٍـ  ـً

  Syin Sy/sy Es dan ye  َ  ِـ  ـّـ  ـُ

 Ṣad Ṣ/ṣ  ْ  ٔـ  ـٕـ  ـٓ
Es (dengan titik 

di bawah)  

 Ḍad Ḍ/ḍ De (dengan titik  ٖ  ٘ـ  ـٙـ  ـٗ

https://id.wikipedia.org/wiki/Konsonan
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A7
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A8
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AA
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AB
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AC
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AD
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AE
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%AF
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B0
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B1
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B2
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B3
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B4
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B5
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B6
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di bawah)  

 Ṭa Ṭ/ṭ  ٚ  ٚـ  ـطـ  ـٛ
Te (dengan titik 

di bawah)  

 Ẓa Ẓ/ẓ  ظ  ظـ  ـظـ  ـع
Zet (dengan titik 

di bawah)  

 __„ Ain„  ع  ػـ  ـؼـ  ـغ
Apostrof 

terbalik  

  Gain G/g Ge  ؽ  ؿـ  ـــ  ـؾ

  Fa F/f Ef  ف  كـ  ـلـ  ـق

  Qof Q/q Qi  م  هـ  ـوـ  ـن

  Kaf K/k Ka  ى  ًـ  ـٌـ  ـي

  Lam L/l El  ٍ  ُـ  ـِـ  ـَ

  Mim M/m Em  ّ  ٓـ  ـٔـ  ـْ

  Nun N/n En  ٕ  ٗـ  ـ٘ـ  ـٖ

  Wau W/w We  ٝ  ـٞ

  Ha H/h Ha  ٙ  ٛـ  ـٜـ  ـٚ

  Hamzah __‟ Apostrof  ء

  Ya Y/y Ye  ١  ٣ـ  ـ٤ـ  ـ٢

Hamzah (  ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda apostrof (‟).  

Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda diakritik atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B7
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B8
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%B9
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%BA
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%81
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%82
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%83
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%84
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%85
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%86
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%88
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%87
https://id.wikipedia.org/wiki/%D8%A1
https://id.wikipedia.org/wiki/%D9%8A
https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_vokal
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Monoftong&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Diftong
https://id.wikipedia.org/wiki/Diakritik
https://id.wikipedia.org/wiki/Harakat
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Vokal Nama Trans. Nama  

  َ  Fatḥah  A/a  A  

  َ  Kasrah  I/i  I  

  َ  Ḍammah  U/u  U  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Vokal rangkap Nama Trans. Nama  

  Fatḥah dan ya‟  Ai/ai  A dan I ـ ٢ 

  fatḥah dan wau  Au/au  A dan u ـٞ  

Contoh  

٤ْق    ً  Kaifa  

  ٍ ْٞ   Ḥaula  ؼ 

Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Vokal panjang Nama Trans. Nama  

ا   َ  Fatḥah dan alif  

ā  a dan garis di atas  

 ٟ  َ  Fatḥah dan alif maqṣūrah  

 ١  َ  Kasrah dan ya  ī  i dan garis di atas  

 ٝ  َ  Ḍammah dan wau  ū  u dan garis di atas  

https://id.wikipedia.org/wiki/Fat%E1%B8%A5ah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kasrah
https://id.wikipedia.org/wiki/%E1%B8%8Cammah
https://id.wikipedia.org/wiki/Maddah
https://id.wikipedia.org/wiki/Alif_maq%E1%B9%A3%C5%ABrah
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Contoh  

اخ    ٓ  Māta  

٠ ٓ   Ramā  ن 

  َ   Qīla  ه ٤ْ

خ   ْٞ  ٔ  ٣  Yamūtu  

Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah (  ada dua, yaitu: ta marbūṭah (ـح atau ج

yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah t sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah h.  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h. Contoh:  

  ٍ ْٚل ا ح  الأ   ٘ ْٝ   Rauḍah al-aṭfāl  ن 

ِ ح    ٘ ٣ْ٘ ح  اُل ا ك   ٔ   Al-madīnah al-fāḍilah  اُ

ح    ٔ ٌْ   Al-ḥikmah  اُؽ 

Syaddah 

Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang dalam 

abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (  ّا), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 

ganda). Contoh:  

تَّ٘ ا   Rabbanā  ن 

٤ْ٘ ا   Najjainā  ٗ عَّ

ن     Al-Ḥaqq  اُؽ 

ط     Al-Ḥajj  اُؽ 

  ْ   Nu„„ima  ٗ ؼِّ

  ٝ ك    Aduww„  ػ 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ta_marb%C5%AB%E1%B9%ADah
https://id.wikipedia.org/wiki/Tasydid
https://id.wikipedia.org/wiki/Abjad_Arab
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Jika huruf ١ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ـ ٢ّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ī. Contoh:  

  ٢ ِ   Alī„  ػ 

ت ٢   ه    Arabī„  ػ 

Kata sandang 

Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf ٍا (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh:  

ً  ا ْٔ َّّ ُ  Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)  

ُ ح   ُْى    Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)  اُىَّ

ل ح    ٍ ِْ   Al-Falsafah  اُل 

ق     Al-Bilād  اُث لَ 

Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:  

  ٕ ْٝ ه   ٓ   Ta‟murūna  ذ أْ

ء   ْٞ   ‟An-Nau  اَُّ٘

٢ْء    ِ  Syai‟un  

هْخ    ٓ   UmirtPu  أ 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_syamsiah
https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_syamsiah
https://id.wikipedia.org/wiki/Huruf_qamariah
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Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata 'Alquran' (dari al-Qur‟ān), 'Sunnah,' 'khusus,' dan 

'umum.' Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh, 

contoh:  

 Fī Ẓilāl al-Qur‟ān, 

 Al-Sunnah qabl al-tadwīn, dan 

 Al-„Ibārāt bi „umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab. 

Lafẓ al-Jalālah 

Lafẓ al-jalālah (lafal kemuliaan) “Allah” (الله) yang didahului partikel 

seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf 

ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah 

wasal). Contoh:  

ٖ  الله   ٣ْ   Billāh  ت الل    Dīnullāh  ق 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf t. Contoh:  

ح  الله    ٔ ؼْ ْْ ك ٢ْ ن   ٛ  Hum fī rahmatillāh  

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Alquran
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://id.wikipedia.org/wiki/Wasal
https://id.wikipedia.org/wiki/Wasal
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Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman Ejaan yang 

Disempurnakan (EyD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(catatan kaki, daftar pustaka, catatan dalam kurung, dan daftar 

referensi). Contoh:  

 Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

 Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata 

mubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

 Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

 Abū Naṣr al-Farābī 

 Al-Gazālī 

 Al-Munqiż min al-Ḍalāl 

 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Ejaan_yang_Disempurnakan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ejaan_yang_Disempurnakan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang merupakan suatu proses untuk mendewasakan 

manusia, selain itu juga pendidikan bisa dikatakan suatu upaya untuk 

memanusiakan manusia. Karenanya melalui pendidikan manusia dapat 

tumbuh dan berkembang secara sempurna sehingga dapat 

melaksanakan tugas sebagai manusia. Pendidikan itu sendiri dapat 

mengubah manusia dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa 

menjadi bisa atau bahkan dari tidak baik menjadi baik. Itulah sebabnya 

pendidikan mampu mengubah semuanya. Begitu penting pendidikan, 

sehingga menjadi suatu kewajiban bagi manusia itu sendiri.  

Pendidikan pada hakikatnya merupakan kasih sayang Allah 

yang diturunkan kepada segenap makhluk terutama manusia. Dengan 

kasih sayanglah orangtua mendidikan anak-anaknya. Dengan kasih 

sayanglah guru mendidik murid-muridnya. Dengan kasih sayang pula 

ulama dan pemimpin mendidik bangsa serta negaranya.
1
 

                                                             
1
 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2005), 3. 
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Kurikulum juga dapat mengarahkan segala bentuk aktivitas 

pendidikan untuk tercapainya tujuan pendidikan. Adapun untuk dapat 

memenuhi perkembangan pendidikan, diperlukan SDM yang berhasil. 

Pengenalan dan pengembangan lingkungan melalui pendidikan 

diarahkan untuk menunjang peningkatan hasil sumber daya manusia 

dan pada akhirnya diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik. Adapun salah satu komponen penting dari sistem pendidikan 

tersebut adalah kurikulum, karena kurikulum merupakan komponen 

pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap satuan pendidikan, baik 

oleh pengelola maupun penyelenggara, khususnya oleh guru dan kepala 

sekolah. 

Kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional harus mampu mengantarkan peserta didik menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab, tidak hanya sebagai pembelajaran 

yang harus dibelajarkan kepada peserta didik, melainkan sebagai 

aktivitas pendidikan yang direncanakan untuk dialami dan diwujudkan 

dalam perilaku peserta didik. 
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Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan 

kurikulum yang terdapat pada Standar Isi di dalam kurikulum tingkat 

satuan pendidikan. Keberadaan pembelajaran muatan lokal merupakan 

bentuk penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusat, sebagai upaya 

agar penyelenggaraan pendidikan di masing-masing daerah lebih 

meningkat relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan daerah yang 

bersangkutan. Hal ini sejalan dengan upaya peningkatan kualitas 

pendidikan nasional sehingga keberadaan kurikulum muatan lokal 

mendukung dan melengkapi kurikulum nasional.
2
 

Penentuan isi dan bahan pelajaran muatan lokal didasarkan pada 

keadaan dan kebutuhan lingkungan, yang dituangkan dalam 

pembelajaran dengan alokasi waktu yang berdiri sendiri. Adapun 

materi dan isinya ditentukan oleh satuan pendidikan, yang dalam 

pelaksanaannya merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 

kompetensi yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah. Hal ini 

sejalan dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan nasional. 

Sesuai dengan permendikbud no 79 tahun 2004 tentang muatan 

lokal kurikulum 2013 bahwa: 

                                                             
2 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum. (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2011), 206. 
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Muatan lokal adalah bahan kajian atau mata pelajaran pada 

satuan pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang 

potensi dan keunikan lokal. Satuan pendidikannya adalah Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), dan Sekolah Menengah 

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK). Muatan lokal 

dikembangkan atas prinsip:  

a. kesesuaian dengan perkembangan peserta didik;  

b. keutuhan kompetensi;  

c. fleksibilitas jenis, bentuk, dan pengaturan waktu penyelenggaraan; 

dan 

d. kebermanfaatan untuk kepentingan nasional dan menghadapi 

tantangan global. 

 

Muatan lokal dikembangkan dengan tahapan:  

a. analisis konteks lingkungan alam, sosial, dan/atau budaya;  

b. identifikasi muatan lokal; 

c. perumusan kompetensi dasar untuk setiap jenis muatan lokal; 

d. penentuan tingkat satuan pendidikan yang sesuai untuk setiap 

kompetensi dasar; 

e. pengintegrasian kompetensi dasar ke dalam muatan pembelajaran 

yang relevan; 

f. penetapan muatan lokal sebagai bagian dari muatan pembelajaran 

atau menjadi mata pelajaran yang berdiri sendiri; 

g. penyusunan silabus; dan 

h. penyusunan buku teks pelajaran.
3
 

 

Lembaga pendidikan lain yang berupaya untuk terus 

mengembangkan dan meningkatkan kurikulum didalam sekolahnya 

terutama dalam meningkatkan spriritual siswa. Upaya tersebut tidak 

saja dengan memberikan materi keagamaan sebagaimana yang ada 

dalam pembelajaran agama, melainkan juga dengan menambah 

                                                             
3 Republik Indonesia, Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No. 79 

Tahun 2014 tentang Muatan Lokal Kurikulum 13. 
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maupun mengadakan program-program lain yang menunjang tujuan 

pendidikan agama. Misalnya, dengan memasukkan muatan lokal 

tilawah dan tahfidzul qur‟an ke dalam kurikulum yang ada. 

Karena dengan tinggi fungsi dan implementasi al-Qur‟an, maka 

setiap muslim mempunyai kewajiban untuk mampu membaca bahkan 

memahami dan menghatinya dengan baik, selain itu juga mampu 

mengamalkannya di tengah kehidupan sehari-hari. Membaca al-qur‟an 

dengan baik dan benar merupakan kewajiban setiap orang Islam 

terutama dalam lingkup pondok pesantren, karena kesalahan dalam 

membaca al-qur‟an dapat merubah makna. Sehingga belajar al-qur‟an 

dengan benar merupakan kewajiban setiap muslim. Selain dari itu, 

umat Islam mempunyai kewajiban untuk dapat memelihara al-qur‟an 

dengan baik. 

Salah satu mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW adalah al- 

Qur‟an. Al-Qur‟an adalah merupakan wahyu ilahi yang diberikan Allah 

kepada utusan-Nya Nabi Muhammad SAW, melalui perantara malaikat 

jibril. Tak kan pernah ada hentiya kita sebagai umat Nabi Muhammad 

untuk selalu membaca dan mengkaji makna yang terkandung 

didalamnya, karena Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup seluruh 

manusia agar selamat dunia akhirat. Bahasa yang terkandung didalam 
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Al-quran begitu indah dan menakjubkan. Sehingga mampu membuat 

kita merenungi kata demi kata untuk memahaminya.  

Al-Qur‟an sangat menekankan pentingnya ilmu pengetahuan. 

Ayat al-Qur‟an yang pertama kali turun berisikan perintah untuk 

membaca. Membaca adalah kunci ilmu pengetahuan, sehingga sejak 

awal Islam memang mencurahkan perhatian pada ilmu pengetahuan. 

Maka dari itu, dibutuhkan pembelajaran yang berkaitan dengan 

pemahaman al-qur‟an baik dari segi pelafalan maupun dari segi 

penghafalannya. Dengan mempelajari dan sering membaca al-qur‟an 

berarti kita perupaya melestarikan ajaran agama yang diturunkan 

kepada Rasul pilihan dan dengan memahaminya kita akan mengetahui 

petunjuk-petunjuk Ilahi dan rasul-Nya sebagai pedoman hidup. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan pembelajaran qur‟an 

hadist adalah dengan menerapkan program tilawah dan tahfidz Qur‟an 

dalam pembelajaran disekolah. Al Qur‟an sebagai kitab suci yang 

diturunkan kepada Rasulullah mengandung banyak pelajaran dan 

menjadi penuntun hidup, khususnya bagi umat Islam. Dengan 

menghafal al Qur‟an, maka diharapkan akan meningkatkan 

pembelajaran qur‟an hadist siswa disekolah. 
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Sebagaimana di atas, hal ini telah diterapkan di Madrasah 

Aliyah Turus mulai dari kelas IX sampai kelas XII dengan 

menggunakan kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an 

yang setiap pelajaran muatan lokal siswa-siswa diharuskan untuk 

menyetorkan hafalannya minimal satu surat yang dimulai dari juz 30 

atau juz‟amma sampai dengan surat-surat penting seperti surat Yaasin, 

surat Al-waqi‟ah, surat Al-Mulk, surat Ar-Rahman, dan surat Al-Kahf 

dimana nantinya akan digunakan sehari-hari oleh siswa-siswi apalagi 

dengan menyandang sebagai seorang santri. 

Selain itu juga, dengan menerapkan kurikulum muatan lokal 

tilawah dan tahfidzul qur‟an maka demi tercapainya nilai pembelajaran 

qur‟an hadist siswa di sekolah. Pada kenyataannya masih banyak 

siswa-siswi yang belum mampu mengahafal al-qur‟an dengan baik dan 

benar terutama faham tilawah dan tahfidzul qur‟an namun dalam 

pembelajaran qur‟an hadist masih lemah. Maka dengan adanya 

kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an tersebut, siswa-

siswa mampu menjaga dan menghafal Al-qur‟an dengan baik dan benar 

sesuai dengan hukum-hukum bacaannya serta mampu di terapkan pula 

pada mata pelajaran Al-qur‟an hadist. 
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Sehingga dalam penerapan muatan lokal tilawah dan tahfidzul 

qur‟an yang ada dapat membantu nilai pembelajaran qur‟an hadist 

siswa di Madarasah Aliyah Turus. Adapun program tahfidz dalam mata 

pelajaran muatan lokal disini merupakan salah satu syarat kelulusan 

bagi siswa-siswi Madrasah Aliyah Turus. Oleh karena itu, penulis 

memilih Madrasah Aliyah Turus sebagai objek penelitian, dikarenakan 

lembaga tersebut merupakan salah satu lembaga yang menerapkan 

mata pelajaran muatan lokal tahfidzul qur‟an. Dalam hal ini, selain 

meneliti implementasi tilawah dan tahfidzul qur‟an di Madrasah Aliyah 

Turus Pandeglang, penulis juga menganalisis pembelajaran qur‟an 

hadist di Madarasah Aliyah Turus. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurikulum muatan lokal Tilawah 

2. Kurikulum muatan lokal Tahfidzul Qur‟an 

3. Pembelajaran Qur‟an Hadist 

4. Madrasah Aliyah Turus Pandeglang  

5. Masih banyak siswa yang hafalannya kurang 

6. Nilai pembelajaran qur‟an hadist masih rendah 
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7. Kurang seimbang antara pemahaman tilawah dan tahfidzul qur‟an 

dalam pembelajaran qur‟an hadist 

8. Kurangnya minat belajar siswa 

9. Kurang pemahaman siswa terhadap al-qur‟an. 

 

C. Batasan Masalah 

Supaya tidak terjadinya pelebaran masalah dan demi fokusnya 

pembahasan pada tesis ini dari beberapa penjelasan di atas, maka 

penulis ingin membatasi masalahnya pada: 

1. Konsep kurikulum  muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an di 

Madrasah Aliyah Turus Pandeglang  Banten. 

2. Pelaksanaan kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an 

di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang  Banten. 

3. Hasil pembelajaran Qur‟an Hadist. 

4. Dampak penerapan kurikulum muatan local tilawah dan tahfidzul 

qur‟an terhadap keberhasilan belajar siswa pada mata pelajaran 

qur‟an hadits. 

5. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kurikulum muatan 

lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an di Madrasah Aliyah Turus 

Pandeglang Banten. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan masalah umum di atas, maka masalahnya dapat 

dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep kurikulum  muatan lokal tilawah dan tahfidzul 

qur‟an di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang  Banten? 

2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum muatan lokal tilawah dan 

tahfidzul qur‟an di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang  Banten? 

3. Bagaimana hasil pembelajaran Qur‟an Hadist? 

4. Bagaimana dampak penerapan kurikulum muatan local tilawah dan 

tahfidzul qur‟an terhadap keberhasilan belajar siswa pada mata 

pelajaran qur‟an hadits? 

5. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kurikulum 

muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an di Madrasah Aliyah 

Turus Pandeglang Banten? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara spesifik diarahkan untuk: 

1. Untuk mengetahui konsep kurikulum muatan lokal tilawah dan 

tahfidzul qur‟an di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang  Banten. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum muatan lokal tilawah dan 

tahfidzul qur‟an di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang  Banten. 
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3. Untuk mengetahui hasil pembelajaran qur‟an hadist. 

4. Untuk mengetahui dampak penerapan kurikulum muatan local 

tilawah dan tahfidzul qur‟an terhadap keberhasilan belajar siswa 

pada mata pelajaran qur‟an hadits. 

5. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an di Madrasah 

Aliyah Turus Pandeglang Banten. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritik 

Secara teoritik penelitian ini berguna untuk mengembangkan 

kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an. 

2. Kegunaan Praktis 

a) Memberikan informasi tentang kurikulum muatan lokal tilawah 

dan tahfidzul qur‟an kepada sekolah yang belum menerapkan 

kurikulum ini. 

b) Dapat dijadikan pertimbangan kepada para pendidik untuk lebih 

memahami dalam pengajaran tilawah dan tahfidzul qur‟an 

sesuai dengan syariat Islam. 
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c) Dapat memberikan kesadaran kepada pendidik dalam bidang 

(Al-qur‟an), bahwa untuk meningkatkan kualitas umat Islam di 

Indonesia dengan membaca Al-qur‟an . 

d) Bagi kepentingan Ilmu Pendidikan Al-qur‟an hasil penelitian 

maupun proses penelitiannya dapat bermanfaat untuk 

mendorong diadakannya kajian-kajian lanjutan tentang 

kurikulum muatan local baik secara teoritis maupun secara 

praktis. 

 

G. Kajian Pustaka 

Setelah penulis melakukan penelaahan terhadap kepustakaan 

maka ditemukan beberapa gagasan yang relevan untuk dijadikan 

literature dalam penelitian ini. Tinjauan pustaka tersebut antara lain 

adalah: 

1) Tesis yang ditulis oleh M. Subhan, tahun 2016 berjudul “Penerapan 

Model-model Pembelajaran Tahfidz dan Tahsin Al-Qur‟an Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Pada Usia Anak di Ponpes 

Minhajurrosyidin Pondok Gede Jakarta Timur”.
4
 Penelitian ini 

mengkaji kurikulum tahfidz yang mengintegritasikan proses 

                                                             
4 M. Subhan, “Penerapan Model-model Pembelajaran Tahhfidz dan Tahsin 

Al-Qur‟an Untuk Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Pada Usia Anak di Ponpes 

Minhajurrosyidin Pondok Gede Jakarta Timur” Tesis, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2016 
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pembelajaran di pesantren yang terangkum melalui model-model 

pembelajaran tahfidz dan tahsin. Sehingga anak mampu menghafal 

Al-qur‟an dengan baik. Dengan demikian anak tidak hanya mampu 

mengahafl al-qur‟an namun juga mampu memahami pengetahuan-

pengetahuan agama sesuai dengan pedomannya yaitu al-qur‟an. 

Sedangkan penelitian penulis adalah implementasi kurikulum 

muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an dalam meningkatkan 

hasil pembelajaran qur‟an hadist di Madrasah Aliyah Turus 

Pandeglang, yang meliputi konsep, pelaksanaan dan pendukung 

dari program tahfidz. 

2) Tesis yang ditulis oleh kemas H. M. Siddiq Umary, tahun 2005 

berjudul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penghafalan Al-

qur‟an di Institut Ilmu Al-Qur‟an Jakarta”. 
5
 Fokus penelitiannya 

adalah sebab akibat yang dapat mempengaruhi penghafalan al-

qur‟an santri atau mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk faktor-faktor penghambat dan pendukungnya penghafalan 

al-qur‟an. Adapun faktor-faktor yang terjadi dalam pengahambat 

dan pendukung dalam menghafal Al-qur‟an ialah keinginan yang 

                                                             
5 M. Siddiq Umary, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penghafalan Al-

qur‟an di Institut Ilmu Al-Qur‟an”  Jakarta. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam UIN Syarif Hidayatullah jakarta, 2005 
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tinggi, kesehatan, aspek psikologis, kecerdasan, motivasi dan 

dukungan dari lingkungan sekitar.  Sedangkan fokus penelitian 

penulis adalah implementasi kurikulum muatan lokal tilawah dan 

tahfidzul qur‟an dalam meningkatkan hasil pembelajaran qur‟an 

hadist di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang , yang meliputi 

konsep, pelaksanaan dan pendukung dari program tahfidz. 

3) Tesis yang ditulis oleh Roni Ariyanto, tahun 2016 berjudul 

“Implementasi Kurikulum Muatan Lokal Tahfidzul Qur‟an  Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Santri Pondok Pesantren 

Imam Bukhari”.6 Fokus penelitiannya yakni mengenai  kurikulum 

tahfidzul qur‟an yang diterapkan di pondok pesantren baik dari segi 

metode maupun bahan ajar yang digunakan. Yang dimaksudkan 

selain santri mampu menghafal al-qur‟an dengan baik, santri juga 

memiliki nilai spiritual yang tinggi. Sedangkan fokus penelitian 

penulis adalah implementasi kurikulum muatan lokal tilawah dan 

tahfidzul qur‟an dalam meningkatkan hasil pembelajaran qur‟an 

hadist di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang , yang meliputi 

konsep, pelaksanaan dan pendukung dari program tahfidz. 

                                                             
6 Roni Ariyanto,  “Implementasi Kurikulum Muatan Lokal Tahfidzul Qur‟an  

Untuk Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Santri Pondok Pesantren Imam Bukhari”. 
Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Jawa Tengah, 2016 
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4) Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Nasir, tahun 2013 berjudul 

“Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal dalam Konteks 

Pendidikan Islam”.
7
 

Penelitian ini mengkaji kurikulum muatan lokal dalam konteks 

pendidikan Islam baik dari segi bahasa maupun dari segi 

pemahaman siswa terhadap nilai keagamaan. Semua yang 

diterapkan dalam penelitian ini, disesuaikan dengan kebutuhan 

lingkungan sekitar. Ada langkah-langkah yang harus dilakukan 

yakni dengan menganalisis mata pelajaran muatan lokal yang ada 

disekolah, apakah masih layak dan relevan yang dapat disesuaikan 

dengan pendidikan Islam. Sedangkan fokus penelitian penulis 

adalah implementasi kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul 

qur‟an dalam meningkatkan hasil pembelajaran qur‟an hadist di 

Madrasah Aliyah TurusPandeglang , yang meliputi konsep, 

pelaksanaan dan pendukung dari program tahfidz. 

Ada beberapa gagasan yang relevan untuk dijadikan literatur dalam 

penelitian ini, akan tetapi ada beberapa perbedaan didalamnya, yaitu: 

                                                             
7  Muhammad Nasir, “Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal dalam 

Konteks Pendidikan Islam”,  2013. 
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a. Untuk dapat meningkatkan nilai kegamaan pada peserta didik, 

maka perlu tambahan pembelajaran tertutama penerapan pada 

pembelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an. 

b. Dalam penerapan muatan lokal, maka diperlukan penyusunan 

kurikulum muatan lokal yang baik dan sesuai dengan kebutuhan 

disekolah. 

c. Tujuan umum penelitian pada tesis ini adalah untuk menjaga 

kelestarian dan orientisitas Al-qur‟an, serta untuk mengetahui 

berbagai faktor pendorong dan penghambat penghafalan Al-qu‟an. 

Oleh karena itu penelitian ini merupakan awal dalam pembinaan 

hafalan secara efektif sesuai dengan kurikulum muatan lokal yang 

di terapkan. Sedangkan tujuan penelitian penulis adalah:  

Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat 

dari implementasi kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an 

dalam meningkatkan pembelajaran qur‟an hadist di Madrasah Aliyah 

Turus Pandeglang  Banten. 

 

H. Landasan Teori 

Sistem pendidikan nasional harus dapat mengembangkan 

kemampuan peserta didik secara komprehensif dan utuh yang dalam 

hal ini tidak hanya berkaitan dengan domain kognitif yang berupa 
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kecerdasan saja, namun juga domain afektif yang berupa kepribadian 

dan akhlak mulia, serta domain psikomotor yang di dalamnya 

mencakup keterampilan. Atas dasar inilah kemudian pendidikan di 

Indonesia diharapkan mampu menjadi jembatan di dalam 

pengembangan kemampuan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

kemampuan secara komprehensif dan utuh yang berlandaskan atas 

nilai-nilai agama dan kebudayaan nasional. 

Kurikulum adalah implementasi singkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Isi dari 

kurikulum merupakan susunan dan bahan kajian pelajaran untuk 

mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang 

bersangkutan, dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan 

nasional.
8
 

Kurikulum sebagai salah satu instrumental input dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional dikembangkan secara dinamis 

sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat. 

Semua kurikulum nasional dikembangkan mengacu pada landasan 

yuridis pancasila dan UUD 1945, perbedaan tiap kurikulum terletak 

                                                             
8
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta : PT Bumi Aksara, 

2008) h.16-18 
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pada penekanan pokok dari tujuan pendidikan dan pendekatan dalam 

mengimplementasikan kurikulum
9
 terutama dalam kurikulum muatan 

lokal yang di terapkan oleh masing-masing sekolah sesuai dengan 

kebutuhan lingkungan sekolah. 

Penentuan isi dan bahan pelajaran di dalam kurikulum muatan 

lokal didasarkan pada keadaan dan kebutuhan lingkungan, yang 

dituangkan dalam pembelajaran dengan alokasi waktu yang berdiri 

sendiri. 

Kurikulum Muatan Lokal adalah kurikulum yang disusun 

berdasarkan kebutuhan daerah yang bahan kajian dan pelajarannya 

disesuaikan dengan lingkungan alam, sosial, budaya dan ekonomi serta 

kebutuhan pembangunan, daerah yang diorganisasikan dalam 

pembelajaran yang berdiri sendiri. 

Pengembangan kurikulum muatan lokal telah dilakukan sejak 

digunakannya kurikulum 1984, khususnya di Sekolah Dasar, dan 

muatan lokal lebih diintensifkan lagi pelaksanannya dalam kurikulum 

1994, dimana muatan lokal merupakan sarana dalam upaya pelestarian 

karakteristik atau kekhasan lingkungan sekolah atau daerah dimana 

                                                             
9  Soleh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 2 
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sekolah itu berada dengan memasukkan unsur dan kepentingan yang 

berasal dari budaya masyarakat setempat sebagai bahannya.
10

 

Pelaksanaan muatan lokal selain dimaksudkan untuk 

mempertahankan  kelestarian yang berkenaan dengan kebudayaan 

daerah, juga perlu ditujukan pada usaha pembaharuan atau modernisasi 

berkenaan dengan keterampilan sesuai dengan perkembangan ilmu dan 

teknologi modern.Selain kedua hal tersebut, pelaksanaan muatan lokal 

juga dimaksudkan agar pembangunan sumber daya dan tenaga manusia 

dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembangunan daerah setempat.  

Sekolah sebagai tempat berlangsungnya proses pendidikan 

merupakan bagian dari masyarakat, maka dari itu sekolah harus dapat 

mengupayakan pelestarian karakteristik atau kekhasan lingkungan 

sekitar sekolah atau daerah di mana sekolah itu berada. Untuk 

merealisasikan usaha ini, maka kemudian sekolah harus menyajikan 

program pendidikan yang dapat memberikan wawasan kepada peserta 

didik yang dalam hal ini berupa hal apa saja yang menjadi karakteristik 

atau kekhasan lingkungan daerahnya, baik itu yang berkaitan dengan 

                                                             
10

 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah. 

(Bandung : Sinar Baru Bandung, 1991), h.172 
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kondisi alam, kondisi lingkungan sosial dan lingkungan budaya serta 

kebutuhan sekolah.
11

 

Pelaksanaan kurikulum muatan lokal dapat dijabarkan dalam 

tiga tahap untuk penerapannya, yakni persiapan, pelaksanaan dan 

tindak lanjut hal ini sesuai dengan penyususnan kurikulum pada 

pembelajaran lain. 

a. Persiapan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal sesuai dengan 

pembelajaran lainnya, yakni: 

1) Mengaji silabus 

2) Menyusun RPP 

3) Mempersiapkan penilaian. 

b. Tindak lanjut. 

Tindak lanjut adalah langkah-langkah yang akan dan harus 

diambil setelah proses pembelajaran muatan lokal. Tindak lanjut ini 

erat kaitannya dengan hasil penilaian terhadap pelaksanaan 

pembelajaran. 

                                                             
11

 Subandijah. Pengembangan dan Inovasi Kurikulum. (Jakarta: PT Raja 

Garfindo Persada. 1993), h.145 
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Bentuk tindak lanjut ini, bisa berupa perbaikan terhadap 

proses pembelajaran, tetapi juga bisa merupakan upaya untuk 

mengembangkan lebih lanjut hasil pembelajaran. 

Pelaksanaan muatan lokal selain dimaksudkan untuk 

mempertahankan  kelestarian yang berkenaan dengan kebudayaan 

daerah, juga perlu ditujukan pada usaha pembaharuan atau 

modernisasi berkenaan dengan keterampilan sesuai dengan 

perkembangan ilmu dan teknologi modern. Selain kedua hal tersebut, 

pelaksanaan muatan lokal juga dimaksudkan agar pembangunan 

sumber daya dan tenaga manusia dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan pembangunan daerah setempat. 

Dalam hal ini kurikulum muatan lokal yang diterapkan di 

Madrasah Aliyah Turus Pandeglang  Banten yaitu tilawah dan 

tahfidzul qur‟an dengan tujuan agar meningkatkan nilai keagamaan 

siswa dalam mempelajari seni bacaan al-qur‟an yang baik dan benar 

dengan menggunakan tajwid kemudian memelihara al-qur‟an 

melalui penghafalan. 

Sesuai dengan tujuan muatan lokal adalah untuk 

mempersiapkan peserta didik agar memiliki wawasan yang luas dan 

mantap tentang kondisi lingkungannya, keterampilan fungsional, 
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sikap dan nilai-nilai keagamaan, bersedia melestarikan dan 

mengembangkan sumber daya alam, serta meningkatkan hasil sosial 

dan budaya daerah sesuai dengan pembangunan daerah dan 

pembangunan nasional.12 

 

 

 

Gambar 1.1 Tujuan muatan lokal  

 

a. Uraian rinci, yaitu dilakukan dengan cara membuat laporan 

penelitian, kemudian hasil dari laporan tersebut diperiksa oleh 

pihak sekolah, sehinggan dapat dikembangkan di Madrasah Aliyah 

Turus Pandeglang  Banten. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah dalam pembahasan maka disusunlah 

sistematika pembahasan yang terurai dalam bentuk bab perbab sebagai 

berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab 

seperti latar belakang masalah,rumusan masalah, identifikasi masalah, 

                                                             
12

 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum. (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2011), 208. 
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batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, dan sistematika pembahasan. Dalam 

bab pertama ini mempunyai tujuan untuk mempermudah dalam 

melakukan proses penelitian dan juga untuk memberikan penjelasan 

pokok mengenai apa yang menjadi penjelasan bab berikutnya. 

Bab II adalah kajian teoritik. Bab ini memaparkan mengenai 

pengertian kurikulum, lagkah-langkah pengembangan kurikulum, 

muatan lokal, tilawah dan tahfidzul qur‟an, dan pembelajaran qur‟an 

hadits.  

Bab III adalah metode penelitian. Pada bab ini berisi rancangan 

penelitian, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data, dan uji keabsahan data.  

Bab IV adalah Pembahasan Hasil Penelitian. Pada bab ini 

merupakan pembahasan tentang hasil penelitian,dan pembahasan 

implementasi kurikulum muatan local tilawah dan tahfidzul qur‟an.  

Bab V adalah Penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan 

hasil penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK TENTANG KURIKULUM MUATAN 

LOKAL TILAWAH DAN TAHFIDZUL QUR’AN DALAM 

MENINGKATKAN HASIL PEMBELAJARAN  

QUR’AN HADITS 

 

A. Kurikulum Muatan Lokal 

1. Pengertian kurikulum 

Secara etimologis, istilah kurikulum (curriculum) berasal 

dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere 

yang berarti “tempat berpacu”.
13

 Jadi istilah kurikulum pada zaman 

Romawi kuno mengandung pengertian sebagai suatu jarak yang 

harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis finish. Baru 

pada tahun 1855, istilah kurikulum dipakai dalam bidang 

pendidikan.
14

 Oemar Hamalik menjelaskan: 

Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh 

lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa. Berdasarkan 

program pendidikan tersebut  peserta didik melakukan 

kegiatan belajar, sehingga mendorong perkembangan dan 

                                                             
13 Soleh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 19 
14 Soleh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 19 
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pertumbuhan mereka seusai dengan tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan.
15

 

 

Berdasarkan pendapat ini, berarti kurikulum tidak hanya 

terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja, akan tetapi meliputi 

segala sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan peserta 

didik, seperti bangunan sekolah, perpustakaan, karyawan tata usaha, 

halaman sekolah, dan lain-lain.
16

 

Sedangkan Rusman menjelaskan bahwa “kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu”.
17

 

Dari uraian pengenrtian di atas dapat disimpulkan 

bahwasannya kurikulum merupakan salah satu bagian penting 

terjadinya suatu proses pendidikan. Karena suatu pendidikan tanpa 

adanya kurikulum tidak akan terarah dalam jalannya pendidikan. 

Hal ini akan menimbulkan perubahan dalam perkembangan 

kurikulum, khususnya di Indonesia. Kurikulum yang merupakan 

                                                             
15  Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum,  (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), 10 
16

 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum , (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), 10 
17 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 3 
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salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, dan sekaligus 

digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar pada berbagai jenis dan tingkat sekolah. 

Kurikulum merupakan suatu sistem, memiliki komponen-

komponen yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, 

yakni komponen tujuan, isi kurikulum/bahan ajar, strategi atau 

metode, organisasi dan evaluasi. Komponen-komponen tersebut, 

baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama menjadi 

dasar utama dalam upaya mengembangkan sistem pembelajaran.
18

  

a. Tujuan kurikulum 

Kurikulum memegang peranan penting dalam tujuannya 

yang akan mengarahkan semua kegiatan pembelajaran dan 

memberi warna setiap komponen kurikulum lainnya. Tujuan 

kurikulum dirumuskan berdasarkan dua hal, yaitu 1) 

perkembangan tuntutan, kebutuhan dan kondisi masyarakat, 2) 

didasari oleh pemikiran-pemikiran dan terarah pada pencapaian 

nilai-nilai filosofis, terutama falsafah negara.
19

 

 

                                                             
18 Soleh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 51 
19 Soleh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 52 
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b. Isi kurikulum/bahan ajar 

Isi program kurikulum atau bahan ajar adalah segala 

sesuatu yang ditawarkan kepada siswa sebagai pemelajar 

dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan. Isi 

kurikulum meliputi mata-mata pelajaran yang harus dipelajari 

siswa dan isi program masing-masing mata pelajaran tersebut. 

Jenis mata pelajaran ditentukan atas dasar tujuan institusional 

atau tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan.
20

 

c. Organisasi kurikulum 

Adanya pandangan yang mendasari pengembangan 

kurikulum memunculkan terjadinya keberagaman dalam 

mengorganisasikan kurikulum, yaitu mata pelajaran tepisah; 

kurikulum terdiri dari sejumlah mata pelajaran yang terpisah-

pisah yang diajarkan seniri-sendiri tanpa ada hubungan 

dengan mata pelajaran lain.
21

 

d. Evaluasi kurikulum 

Evaluasi merupakan komponen untuk melihat efektivitas 

pencapaian tujuan. Dalam konteks kurikulu, evaluasi dapat 

                                                             
20 Soleh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 62 
21 Soleh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 67 
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berfungsi untuk mengetahui apakah tujuan yang ditetapkan 

telah tercapai atau belum dan digunakan sebagai umpan balik 

dalam perbaikan strategi yang ditetapkan. Dengan evaluasi 

dapat dipeoleh informasi yang akurat tentang pelaksanaan 

pembelajaran, keberhasilan siswa, guru dan proses 

pembelajaran.
22

 

Dengan demikian, hasil dari sebuah evaluasi akan berbentuk 

penilaian, penilaian ini harus menyeluruh dengan menggunakan 

beragam cara dan alat untuk menilai beragam kompetensi atau 

kemampuan peserta didik, sehingga tergambar profil kemampuan 

peserta didik. Penilaian yang mengarah pada kesesuaian teknik 

penilaian dengan kompetensi serta perjenjangan penilaian. 

Penilaian bertujuan memberikan masukan informasi secara 

komprehensif tentang hasil belajar peserta didik, baik saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung maupun dilihat dari hasil akhirnya. 

Penilaian ini dilakukan dengan menggunakan berbagai cara sesuai 

dengan kompetensi yang diharapkan dapat dicapai peserta didik.
23

 

                                                             
22 Soleh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 68 
23 Soleh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 119. 
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Kurikulum yang menjadi dasar dan cermin falsafah 

pandangan hidup suatu bangsa yang akan diarahkan kemana dan 

bagaimana bentuk kehidupan bangsa ini di masa depan, semua itu 

ditentukan dan digambarkan dalam suatu kurikulum pendidikan. 

Kurikulum haruslah dinamis dan terus berkembang untuk 

menyesuaikan berbagai perkembangan yang terjadi pada 

masyarakat dunia dan haruslah menetapkan hasilnya sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Semua aspek pendidikan kemudian menjadi sorotan seluruh 

masyarakat Indonesia. Aspek pendidikan yang dimaksud adalah 

guru, kurikulum, tujuan, dan metode, pemerintah sebagai 

penanggung jawab, dan tentu saja sistem yang memayungi kegiatan 

pendidikan tersebut. Semua aspek tersebut bagaikan mata rantai 

yang mana harus di benahi terlebih dahulu. 

Setiap tahapan dalam pengembangan kurikulum     baik 

perencanaan/perancangan/penyusunan kurikulum, implementasi 

serta evaluasinya haruslah memperhatikan landasan-landasan pokok 

serta prinsip dasar pengembangan kurikulum. Landasan ini 

diperhatikan sebagai pijakan awal bagi pengembang dan perancang 
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kurikulum dan akan sangat menentukan corak dan bentuk 

kurikulum yang akan dilahirkan nantinya. 

2. Langkah-langkah pengembangan kurikulum 

Ada empat langkah dalam pengembangan kurikulum, yaitu 

pengembangan kurikulum pada tingkat makro, pengembangan 

kurikulum pada tingkat institusi atau lembaga, pengembangan 

kurikulum pada tingkat mata pelajaran, dan pengembangan 

kurikulum pada tingkat pembelajaran dikelas.
24

 

a. Pengembangan kurikulum pada tingkat makro (Nasional) 

Pada tingkat ini, pengembangan kurikulum dibahas dalam ruang 

lingkup nasional yang meliputi Tri-pusat pendidikan, yaitu 

pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan 

nonformal, baik secara vertical maupun horizontal dalam 

rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

b. Pengembangan kurikulum pada tingkat institusi (Sekolah) 

Pengembangan kurikulum tingkat institusi mencakup tiga 

kegiatan pokok, yaitu merumuskan tujuan sekolah atau standar 

kompetensi lulusan masing-masing lembaga, penetapan isi dan 

                                                             
24 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum. (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2011), 41. 
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struktur program, dan penyusunan strategi pelaksanaan 

kurikulum secara keseluruhan. 

c. Pengembangan kurikulum pada tingkat mata pelajaran (Bidang 

Studi) 

Pengembangan kurikulum pada tingkat ini dilakukan dalam 

bentuk menyusun atau mengembangkan silabus bidang studi 

untuk setiap semester yang berisi standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator, sistem penilaian, alokasi waktu dan 

sumber/bahan/alat belajar. Pengembangan silabus harus 

berdasarkan prinsip-prinsip tertentu, antara lain ilmiah, relevan, 

sistematis, konsisten, memadai, aktual dan konsektual, fleksibel, 

dan menyeluruh. 

d. Pengembangan kurikulum pada tingkat pembelajaran di kelas 

Untuk mengembangkan kurikulum pada tingkat pembelajaran 

di kelas, maka guru perlu menyusun program pembelajaran, 

seperti paket modul, paket belajar, paket berprogram, dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang terdiri dari 

identitas mata pelajaran, topik/materi pokok, kelas dan 

semester, alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, 
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indikator, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

alat/media/sumber, dan penilaian. Berdasarkan RPP tersebut, 

setiap tenaga pengajar diharapkan dapat mengelola proses 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 

3. Muatan Lokal 

Secara umum, pengertian muatan lokal adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 

yang disusun oleh satuan pendidikan sesuai dengan keragaman 

potensi daerah, karakteristik daerah, keunggulan daerah, kebutuhan 

daerah, dan lingkungan masing-masing serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Secara khusus, muatan lokal 

adalah program pendidikan dalam bentuk mata pelajaran yang isi 

dan media penyampaiaannya dikaitkan dengan lingkungan alam, 

lingkungan sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan daerah 

yang wajib dipelajari oleh peserta didik di daerah itu.
25

 

Dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, 

maka besar kemungkinan murid dapat mengamati, melakukan 

percobaan atau kegiatan belajar sendiri. Belajar mencari, mengolah, 

                                                             
25 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum. (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2011), 205. 
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menemukan informasi sendiri dan menggunakan informasi untuk 

memecahkan masalah yang adadi lingkungannya merupakan pola 

dasar dari belajar. Belajar tentang lingkungan dan dalam 

lingkungan mempunyai daya tank tersendiri bagi peserta didik. 

Pengenalan keadaan lingkungan, sosial, dan budaya kepada 

peserta didik memungkinkan mereka untuk lebih mengakrabkan 

dengan lingkungannya. Pengenalan dan pengembangan lingkungan 

melalui pendidikan diarahkan untuk menunjang peningkatan hasil 

sumber daya manusia, dan pada akhirnya diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik. Sekolah sebagai tempat 

program pendidikan, merupakan bagian dari masyarakat. Oleh 

karena itu, program pendidikan di sekolah perlu memberikan 

wawasan yang luas pada peserta didik tentang kekhususan yang ada 

di lingkungannya. Sehingga perlulah disusun mata pelajaran yang 

berbasis pada muatan lokal yang disusun oleh sekolah yang 

disesuaikan dengan lingkungan daerah masing-masing. 

Lingkungan sosial adalah lingkungan di mana terjadi 

interaksi orang per orang dengan kelompok sosial atau sebaliknya, 

dan antara kelompok sosial dengan kelompok lain. Pendidikan 

sebagai lembaga sosial dalam sistem sosial di laksanakan di 
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sekolah, keluarga dan masyarakat, dan itu perlu di kembangkan di 

daerah masing-masing. Perlunya perencanaan kurikulum lokal yang 

bermuara pada hal yang berkaitan dengan tujuan pendidikan 

nasional dan pembangunan bangsa. 

Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal dilakukan melalui 

beberapa tahap, yaitu sebagai berikut:
26

 

 Persiapan. Beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru, 

kepala sekolah, dan tenaga kependidikan lain di sekolah pada 

tahap persiapan ini adalah sebagai berikut: (a) Menentukan 

mata pelajaran muatan lokal untuk setiap tingkat kelas yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik, kondisi sekolah, dan 

kesiapan guru yang mengajar, (b) Menentukan guru. Guru 

muatan lokal seharusnya guru yang ada di sekolah, tetapi bisa 

juga menggunakan narasumber yang lebih tepat dan 

profesional, (c) Sumber dana dan sumber belajar. Dana untuk 

pembelajaran muatan lokal dapat menggunakan dana biaya 

operasional sekolah, tetapi bisa juga mencari sponsor atau 

kerja sama dengan pihak lain yang relevan. 

                                                             
26  E. Mulyasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah Penduan 

Praktis. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 26 
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 Pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran 

muatan lokal hampir sama dengan mata pelajaran lain. Garis 

besarnya sebagai berikut: Mengkaji silabus, Membuat RPP, 

Mempersiapkan penilaian. 

 Tindak Lanjut. Tindak lanjut adalah langkah-langkah yang 

akan dan harus diambil setelah proses pembelajaran muatan 

lokal. Tindak lanjut ini erat kaitannya dengan hasil penilaian 

terhadap pelaksanaan pembelajaran. Bentuk tindak lanjut ini, 

bisa berupa perbaikan terhadap proses pembelajaran, tetapi 

juga bisa merupakan upaya untuk mengembangkan lebih lanjut 

hasil pembelajaran, misalnya dengan membentuk kelompok 

belajar, dan grup kesenian. 

Selanjutnya, lingkungan budaya adalah daerah dalam pola 

kehidupan masyarakat yang berbentuk bahasa daerah, seni daerah, 

adat-istiadat daerah, serta tatacara dan tatakrama khas daerah. 

Lingkungan sosial dalam pola kehidupan daerah berbentuk 

lembaga-lembaga msyarakat dengan peraturan-peraturan yang ada 

dan berlaku di daerah itu di mana sekolah dan peserta didik berada. 

Secara umum, tujuan muatan lokal adalah untuk 

mempersiapkan peserta didik agar memiliki wawasan yang luas dan 
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mantap tentang kondisi lingkungannya, keterampilan fungsional, 

sikap dan nilai-nilai, bersedia melestarikan dan mengembangkan 

sumber daya alam, serta meningkatkan hasil sosial dan budata 

daerah sesuai dengan pembangunan daerah dan pembangunan 

nasional.
27

 

Keberadaan mata pelajaran muatan lokal merupakan bentuk 

penyelenggaraan pendidikan di setiap daerah lebih meningkat 

relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan daerah yang 

bersangkutan. Hal ini sejalan dengan upaya peningkatan kualitas 

pendidikan nasional sehingga keberadaan kurikulum muatan lokal 

mendukung dan melengkapi kurikulum nasional. Selain tujuan, 

muatan lokal juga memiliki fungsi tersendiri yakni: 

a. Fungsi penyesuaian, yaitu mengembangkan program-program 

yang sesuai dengan karakteristik dan keutuhan daerah serta 

mempersiapkan peserta didik agar dapat menyesuaikan diri dan 

akrab dengan lingkungannya. 

b. Fungsi integrasi, yaitu membentuk peserta didik menjadi 

pribadi-pribadi yang terintegritasi dengan masyarakat sehingga 

                                                             
27 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum. (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2011), 208 
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dapat meningkatkan kompetensi sosialnya sesuai dengan 

karakteristik lingkungannya. 

c. Fungsi perbedaan, yaitu memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk memilih materi muatan lokal yang sesuai dengan 

apa yang diinginkannya, sesuai dengan bakat, minat dan 

kemampuannya sebagai pengakuan atas perbedaan individual.
28

 

Sedangkan bagi pemerintah daerah, muatan lokal berfungsi 

untuk mengembangkan program-program pendidikan yang sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan pembangunan daerah. Dalam 

pengembangannya, mata pelajaran muatan lokal disesuaikan dengan 

kondisi sekolah. 

Pengembangan materi muatan lokal ditentukan oleh satuan 

pendidikan dan tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilan. 

Muatan lokal berorientasi pada kompetensi. Implikasinya adalah 

pengembangan muatan lokal harus mengacu pada standar isi, 

standar proses, dan stndar penilaian yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Dengan demikian setiap satuan pendidikan harus 

mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk 

setiap jenis muatan lokal yang dikembangkan. Muatan lokal 

                                                             
28 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum. (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2011), 209 
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merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang 

terdapat pada standar isi dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

Keberadan mata pelajaran muatan lokal merupakan bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusat, sebagai upaya 

agar penyelenggraan penididkan di setiap daerah lebih meningkat 

relevansinya terhdap keadaan dan kebutuhan daerah yang 

bersangkutan. 

Pengembangan yang sepenuhnya ditangani oleh sekolah dan 

komite sekolah serta membutuhkan penanganan secara profesional, 

baik dalam merencanakan, mengelola, maupun melaksanakannya. 

Dengan demikian, disamping mendukung pembangunan daerah dan 

pembangunan nasional, perencanaan, pengelolaan, maupun 

pelaksanaan muatan lokal harus memperhatikan keseimbangan 

dengan kurikulum. 

Pengembangan mata pelajaran muatan lokal juga dapat 

dilakukan dengan mengidentifikasi keadaan dan kebutuhan daerah 

dan sekolah, menentukan fungsi dari muatan lokal, menentukan 

mata pelajaran muatan lokal dan mengembangkan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar serta silabus dengan mengacu 

pada standar Isi yang ditetapkan oleh BSNP. 
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Muatan lokal yang merupakan bagian kegiatan kurikuler 

untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri 

khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang 

materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran 

yang ada. Substansi mata pelajaran muatan lokal ditentukan oleh 

satuan pendidikan dan tidak terbatas pada mata pelajaran 

keterampilan. 

Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan 

kurikulum yang terdapat pada standar isi di dalam kurikulum 

tingkat satuan pendidikan. Keberadaan mata pelajaran muatan lokal 

merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusat, 

sebagai upaya agar penyelenggaraan pendidikan di masing-masing 

daerah lebih meningkat relevansinya terhadap keadaan dan 

kebutuhan daerah yang bersangkutan. 

Hal ini sejalan dengan salah satu prinsip pengembangan 

KTSP bahwa kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan 

kepentingan nasional dan kepentingan daerah untuk membangun 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kepentingan 

nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan 
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memberdayakan, sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam 

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).  

Muatan Lokal merupakan mata pelajaran, sehingga satuan 

pendidikan harus mengembangkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar untuk setiap jenis muatan lokal yang 

diselenggarakan. Satuan pendidikan dapat menyelenggarakan satu 

mata pelajaran muatan lokal setiap semester. Ini berarti bahwa 

dalam satu tahun pembelajaran, satuan pendidikan dapat 

menyelenggarakan lebih dari satu mata pelajaran muatan lokal 

untuk setiap tingkat. 

 

B. Tilawah dan Tahfidzul Qur’an 

1. Tilawah Al-Qur‟an 

a. Pengertian Tilawah 

Tilawah berasal dari kata   َجً( –٣ رِٞ   –)ذ ل  ٝ ذ لَ   yang artinya 

bacaan. Sedangkan secara istilah, tilawah ialah membaca Al-Qur‟an 

dengan bacaan yang menjelaskan huruf-hurufnya dan berhati-hati 

dalam melaksanakan bacaannya, agar lebih mudah memahami 

makna yang terkandung didalamnya. Adapun tahsin tilawah 

merupakan upaya memperbaiki dan membaguskan bacaan al-
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qur‟an.
29

 Jadi, dapat disimpulkan pengertian tilāwaħ  adalah 

membaca dan memahami isi kandungan Al-Qur‟an serta 

memahaminya. 

Membaca Al Qur‟an merupakan satu kemuliaan yang 

diberikan Allah SWT kepada umat manusia, khususnya umat Islam. 

Karena itu, sudah seharusnya seorang muslim mempunyai 

kewajiban-kewajiban khusus untuk menjaga keutuhan Al Qur‟an. 

Salah satunya yaitu dengan membacanya sesuai dengan tuntunan 

ilmu tajwid. 

Al Qur‟an adalah kalam Allah SWT, yang merupakan 

mu‟jizat yang diturunkan atau diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan membacanyapun merupakan ibadah bagi 

umat Islam. Al Qur‟an hendaklah dibacakan dengan bacaan yang 

baik, dengan penuh perhatian, dengan memperhatikan adab-adab 

pada waktu membacanya. Hendaklah sedapat-dapatnya 

memperhatikan isi ayat yang dibacanya. Oleh karena itu tilawah Al 

Qur‟an dinamakan seutama-utamanya dzikir, doa yang lebih utama 

dari segala doa. 

                                                             
29  Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an dan Ilmu Tajwid, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), 3 
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Salah satu mukjizat terbesar Nabī Muhammad Saw adalah 

Al-Qur`ān. Al-Qur`ān merupakan wahyu Illahi yang diberikan 

Allāh kepada utusan-Nya Muhammad Saw, melalui perantara 

malaikat Jibril. Tak kan pernah ada hentinya kita sebagai umat 

Muhammad untuk selalu membaca dan mengkaji makna yang 

terkandung di dalamnya, karena Al-Qur`ān merupakan pedoman 

hidup seluruh manusia agar selamat dunia dan akhirat. Bahasa yang 

terkandung didalam Al-Qur`ān begitu indah dan menakjubkan, 

sehingga mampu membuat kita merenungi kata demi kata untuk 

memahaminya. Selain itu juga didalam Al-Qur`ān terkandung 

begitu banyak ilmu pengetahuan yang membuat kita berpikir lebih 

rasional dengan disandarkan kepada ayat-ayat Allāh Swt tersebut. 

Oleh karena itu, memperhatikan adab dalam membaca Al-

Qur‟an serta menetapkan tujuan saat membaca Al-Qur‟an 

merupakan kewajiban bagi umat muslim. Karena sesungguhnya, 

Al-Qur‟an adalah tali Allah SWT yang membuat manusia untuk 

selalu ada di jalan kebenaran-Nya, yaitu jalan yang lurus, dan juga 

merupakan dzikir yang memberikan keberkahan dan juga cahaya 

yang terang. Sehingga diwajibkan dalam mengagungkan dan 
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memuliakannya, salah satunya yaitu dengan melakukan tilawah Al-

Qur‟an. 

Tilawah yang baik dan benar, sebagaimana ayat al-qur‟an 

itu diturunkan, sangat dicintai oleh Allah Swt. Selain itu juga, 

tilawah yang bagus akan memudahkan pembacanya atau orang 

yang mendengarkannya menghayati Al-Qur‟an. 

Menghayati AL-Qur‟an merupakan misi turunnya Al-Qur‟an. Allah 

Swt. berfirman: 

ر    ة  ً  ُْث   ا۟ ٱلْأ   ُٞ ۟ٝ ًَّه  أ  ُ ٤ ر م   ٝ  ٚۦ  ر  ا٣   ا۟ ء  ٓٝ تَّه  ى  ٤ُِّ كَّ ه  ث    ٓ ٚ  إُ  ٤ْي  
  ُْ٘ ى  ة  أٗ   

“Kitab Al-Qur‟an yang Kami turunkan kepadamu yang 

diberkahi, agar mereka menghayati ayat-ayatNya dan agar 

orang yang berakal sehat mendapatkan pelajaran”. (QS. Shaad: 

29)
30

 

 

b. Nilai-nilai Tilawah dan Tadabbur Al-qur‟an 

Bagi setiap muslim kitab suci Al-qur‟an adalah bacaan 

hariannya. Berbagai teks atau nushus ayat-ayat al-qur‟an dan 

hadits-hadits Nabi saw yang shahih atau sekurangnya hasan, 

                                                             
30   Fadli Rohman, Al-Qur‟an dan Terjemahnya.(Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), 229. 
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menjelaskan dengan rinci ma‟ani (nilai-nilai) tilawah wa 

tadabbur Al-qur‟an, antara lain:
31

 

1) Ta‟abbudan Lillah 

Sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. al-qur‟an adalah 

satu-satunya kitab atau bacaan yang membacanya saja sudah 

merupakan ta‟abbud kepada Allah. 

2) Tarsihkan Lil iman 

Memperkokoh keimanan, ketika Allah menyebutkan ciri-

ciri orang mukmin, salah satunya Ia menyatakan: 

  ٕ  ِٞ ًَّ  ٞ ْْ ٣ ر   ٜ تِّ ِ ٠  ن  ػ   ٝ اٗاً   ٔ ْْ إ ٣ ذْٜ  اق  ْْ آ٣ اذٚ   و   ٜ ٤ْ ِ ا ذِ  ٤ دْ ػ  إ ل   ٝ  

Dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah 

iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah 

mereka bertawakkal. (QS. Al-Anfal: 2)
32

 

3) Tazkiyatan Lin nufus 

Menyucikan jiwa. Ayat-ayat Al-qur‟an adalah kalamullah 

yang suci, dan salah satu fungsinya adalah menyucikan jiwa 

dan menyembuhkan penyakit-penyakitnya, yang terkadang 

                                                             
31  Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an dan Ilmu Tajwid, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010), 10-11 
32  Fadli Rohman, Al-Qur‟an dan Terjemahnya.(Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), 90. 
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orang yang bersangkutan sendiri tidak merasakan dan 

menyadari adanya penyakit dalam jiwa. 

ك ٝن    ٕ ا ك ٢ اُ  ٔ ل اء  ُ   ِ  ٝ  ْْ  ٌ تِّ ْٖ ن   ٓ ظ ح   ػ  ْٞ  ٓ  ْْ  ٌ ذْ اء   ٣ ا أ ٣ ٜ ا اَُّ٘اي  ه كْ ظ 

   ٖ ٤ ٘  ٓ ؤْ  ٔ ِْ ح  ُ   ٔ ؼْ ن   ٝ ٛ كًٟ   ٝ  

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-

penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 

rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS. Yunus: 

57)
33

 

4) Taqwiman Lil fikrah 

Meluruskan pola pikir manusia. Kemampuan akal manusia, 

betapa pun jeniusnya, tetap terbatas. Karena itu sesuatu 

yang semula dinyatakan benar oleh akal belakangan 

dibatalkan oleh akal yang sama. Maka untuk ini manusia 

membutuhkan panduan akalnya, dan inilah salah satu fungsi 

Al-qur‟an. 

 

ا  م    ٛ َّٕ ٕ  إ   ِٞ  ٔ ٖ  ٣ ؼْ ٣ ٖ  اَُّم  ٤ ٘  ٓ ؤْ  ٔ ُْ ه  ا ِّّ ٣ ث   ٝ   ّ  ٞ ٛ ٢  أ هْ َّر ٢  ْٜك ١ ُِ   ٣  ٕ ُْو هْآ ا  

ث ٤هًا   ً ْْ أ ظْهًا    ُٜ َّٕ اخ  أ  اُ ؽ  َّٕ اُ  

                                                             
33  Fadli Rohman, Al-Qur‟an dan Terjemahnya.(Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), 109. 
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Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk 

kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar 

gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan 

amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. 

(QS.Al-Israa: 9)
34

 

5) Ta‟arufan Bimanhajillah 

Mengenal manhaj Allah. Al-qur‟an adalah petunjuk Allah 

dan pemisah antara yang hak dengan yang batil. 

ٕ  اَُّم ١  ا  ٙ  ٓ ْٜه  ن  ُْٜ ك ِٟ  ٖ  ا  ٓ ت ٤ِّ٘ اخٍ   ٝ َّ٘اي   ٕ  ٛ كًٟ ُِ  ُْو هْآ ٚ  ا ٍ  ك ٤ ْٗى 
  أ 

 ٠ ِ ْٝ ػ  ا أ  ًٙ ٣ ه   ٓ   ٕ ا  ً  ْٖ  ٓ  ٝ   ٚ ْٔ  ٕ  ٤ِْ ْٜه  ك  َّّ ْ  اُ  ٌ ْ٘  ٓ ٜ ك    ِ  ْٖ  ٔ ٕ  ك  ُْل هْه ا ا  ٝ

كَّج   ل هٍ ك ؼ   ٌ    ْ  ٌ لَ  ٣ ه ٣ك  ت   ٝ ه   ٍْ  ٤ُْ ْ  ا  ٌ ه  ٣ ه ٣ك  اللهَّ  ت   ـ
ٍّ أ  ْٖ أ ٣َّا ه   ٓ  ٍْ ُْؼ  ا

ٝا ثِّه   ٌ ُ ر   ٝ ج   كَّ ُْؼ  ا ا  ِٞ  ٔ ٌْ ُ ر   ٝ   ٕ ٝ ٌ ه  ّْ ْْ ذ   ٌ َِّ ُ ؼ   ٝ  ْْ  ً ا ا ٛ ك   ٓ  ٠ ِ  اللهَّ  ػ 

Bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan 

(permulaan) Al Qur‟an sebagai petunjuk bagi manusia dan 

penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 

(antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barang siapa 

di antara kamu hadir (di negeri tempat inggalnya) di bulan 

itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 

barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 

maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas 

petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 

bersyukur” (QS.  Al Baqarah: 185)
35

 

                                                             
34  Fadli Rohman, Al-Qur‟an dan Terjemahnya.(Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), 142. 
35  Fadli Rohman, Al-Qur‟an dan Terjemahnya.(Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), 15. 
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Maka untuk mengenal dan memahami manhaj Allah yang 

berlaku pada alam semesta dan terlebih dalam konteks hidup dan 

kehidupan manusia itu sendiri, seseorang harus dengan rendah hati 

mau merujuk kepada firman Allah. Iltizam atau komitmen 

seseorang dengan manhaj Al-qur‟an baik dalam berfikir, bersikap, 

berperilakudan bertindak. Karenanya, menjadikan orang itu 

berpotensi ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT. 

2. Tahfidzul Qur‟an 

a. Pengertian tahfidzul Qur‟an 

Al-qur‟an adalah kitab suci yang terakhir diturunkan Allah 

SWT dengan perantara malaikat Jibril a.s. kepada Nabi Muhammad 

saw., sebagai kunci dan kesimpulan dari semua kitab suci yang 

pernah diturunkan Allah SWT kepada nabi-nabi dan rasul-rasul 

yang diutus Allah sebelum Nabi Muhammad saw. 

Tahfidz berasal dari kata ؼلع ٣ؽلع ؼلظا yang berarti 

menghafal. Secara etimologi, hafal merupakan lawan dari pada 

lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. Sedangkan secara 

terminologi, penghafal adalah orang yang menghafal dengan cermat 

dan termasuk sederetan kaum yang menghafal.
36

 Penghafal al- 

Qur‟an adalah orang yang menghafal setiap ayat-ayat dalam al-

Qur‟an mulai ayat pertama sampai ayat terakhir. Penghafal al-

Qur‟an dituntut untuk menghafal secara keseluruhan baik hafalan 

                                                             
36 Bambang Saiful Ma‟arif, Teknik Menghafal al-Qur‟an, (Bandung: Sinar 

Baru Algesindo, 2005), 23. 
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maupun ketelitian. Sebab itu tidaklah disebut penghafal yang 

sempurna orang yang menghafal al-Qur‟an setengahnya saja atau 

sepertiganya dan tidak menyempurnakannya. Hendaknya hafalan 

itu berlangsung dalam keadaan cermat, sebab jika tidak dalam 

keadaan demikian maka implikasinya seluruh umat islam dapat 

disebut penghafal al-Qur‟an, karena setiap muslim dapat dipastikan 

bisa membaca al-Fatihah karena merupakan salah satu rukun shalat 

menurut mayoritas mazhab.
37

 

Efektifitas dalam belajar al-Qur‟an sangat diperlukan, 

terlebih jika menginginkan untuk dapat menghafalkannya. Sebuah 

wadah dalam pembelajaran atau semacam progam mengaji juga 

menjadi faktor pendukung keberhasilan seorang untuk dapat 

membaca dan menghafalkan al-Qur‟an.
38

 

Al-qur‟an yang secara harfiah berarti bacaan sempurna 

merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena 

tidak ada satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulisan dan 

                                                             
37 Bambang Saiful Ma‟arif, Teknik Menghafal al-Qur‟an, (Bandung: Sinar 

Baru Algesindo, 2005), 220. 
38 Ferdinan, “Pelaksanaan Program Tahfidz Qur‟an”, 2018 
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bacaan sekitar lima ribu rahun yang lalu yang dapat menandingi Al-

qur‟an.
39

 

Adapun keutamaan membaca Al-qur‟an yaitu:
40

 

1) Perniagaan yang tidak pernah merugi 

2) Memperoleh pahala yang banyak 

3) Mendapat syafaat pada hari kiamat 

4) Sebagai kebaikan bagi pembacanya 

5) Pencapaian anugerah yang lebih baik daripada harta 

 ِ ا إِنَّ الَّذِيهَ يتَْلىُنَ كِتاَبَ اللََّّ ا رَسَقْىاَهُمْ سِزًّّ لاةَ وَأوَْفقَىُا مِمَّ وَأقَاَمُىا الصَّ

لِيىَُفِّيهَُمْ أجُُىرَهُمْ وَيشَِيدَهُمْ مِهْ  .وَعَلاوِيتًَّ يزَْجُىنَ تِجَارَةًّ لهَْ تبَىُرَ 

 إِوَّهُ غَفىُرٌ شَكُىرٌ   فضَْلِهِ 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 

Allah dan mendirikan salat dan menginfakan sebagian dari 

rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan 

diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 

perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah 

menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 

menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sungguh, 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri .(QS. Fathir 

: 29-30)
41

 

 

                                                             
39  Sa‟dulloh, Cara Cepat Menghafal Al-qur‟an, (Jakarta: Gema Insani, 

2008), 1. 
40 Abu Ya‟la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi‟i, (Jakarta: Pustaka Imam 

Syafi‟I, 2014), 7 
41  Fadli Rohman, Al-Qur‟an dan Terjemahnya.(Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), 523. 



50 

 

Dalam ayat ini Allah menjanjikan kepada ahlul qur‟an (para 

pembaca al-qur‟an yang mengamalkannya) pahala yang besar, dan 

Dia memberikan tambahan kepada mereka karunia yang tidak 

diketahui besarnya kecuali oleh-Nya.  

Dengan keistimewaan itu, Al-qur‟an memecahkan problem-

problem kemanusiaan dalam berbagai segi kehidupan, baik rohani, 

jasmani, sosial, ekonomi maupun politik dengan pemecahan yang 

bijaksana, karena ia diturunkan oleh Yang Maha Bijaksana dan 

Maha Terpuji. Pada setiap problem itu, A;-qur‟an meletakkan 

sentuhannya yang mujarab dengan dasar-dasar yang umum yang 

dapat dijadikan landasan untuk langkah-langkah manusia dan yang 

perlu sesuai pula buat zaman. Dengan demikian, Al-qur‟an selalu 

memperoleh kelayakannya disetiap waktu dan tempat, karena Islam 

adalah agama yang abadi.
42

 

Pengkajian dan pendalaman terhadap sumber-sumber ajaran 

Islam al-Qur‟an dan al Hadits harus menjadi landasan dan pondasi 

dalam berpikir dan berkiprah, begitu juga mendidik anak-anak 

supaya gemar mempelajari al- Qur‟an. Pada usia anak-anak adalah 

masa keemasan bagi orang tua agar anaknya untuk belajar al-

                                                             
42  Sa‟dulloh, Cara Cepat Menghafal Al-qur‟an, (Jakarta: Gema Insani, 

2008), 9. 
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Qur‟an. Prospek tingkat hafalan pada usia anak-anak memiliki 

peluang yang sangat besar karena daya ingat atau kemampuan 

mengahafal pada usia tersebut masih sangat baik.
43

 

Keagungan dan kesempurnaan Al-qur‟an bukan hanya 

diketahui atau dirasakan oleh mereka yang mempercayai dan 

mengharapkan petunjuk-petunjuknya, tetapi juga oleh semua orang 

yang mengenal secara dekat kepada Al-qur‟an termasuk yang 

mampu menghafalnya. 

Dalam rangka untuk mensukseskan program tahfidzul 

qur‟an di pondok pesantren maupun madrasah, diperlukan pula 

sumber daya yang memenuhi untuk melaksanakan kegiatan 

pengelolaan. Dalam hal ini untuk menunjang pelaksanaan program 

menghafal Al Qur‟an (tahfidzul qur‟an) agar sesuai tujuan tahfidzul 

qur‟an, perlu adanya suatu kegiatan manajemen. Manajemen yang 

dimaksus adalah terkait dalam bagaimana lembaga merencanakan, 

melaksanakan, melakukan kegiatan evaluasi.
44

 

                                                             
43 Ferdinan, “Pelaksanaan Program Tahfidz Qur‟an”, 2018 
44 Ferdinan, “Pelaksanaan Program Tahfidz Qur‟an”, 2018 
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Perencanaan selalu menjadi yang pertama disetiap kegiatan. 

Langkah awal dalam perencanan pembelajaran tahfidzul qur‟an 

(menghafal Al Qur‟an) menetapkan tujuan pembelajaran.
45

 

Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-qur‟an 

fardu kifayah. Apabila diantara anggota masyarakat ada yang sudah 

melaksanakannya maka bebaslah beban anggota masyarakat yang 

lainnya, tetapi jika tidak ada sama sekali, maka berdosalah 

semuanya. Prinsip fardhu kifayah ini dimaksudkan untuk menjaga 

Al-qur‟an dari pemalsuan, peruahan dan pergantian seperti yang 

pernah terjadi terhadap kitab-kitab yang lain pada masa lalu.
46

 

b. Faedah Tahfidzul Qur‟an (Menghafal Al-qur‟an) 

Menurut para ulama, di antara beberapa faedah menghafal Al-

qur‟an adalah: 

1) Jika diserta dengan amal saleh dan keikhlasan, maka ini 

merupakan kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat. 

2) Orang yang menghafal AL-qur‟an akan mendapatkan 

anugerah dari Allah berupa ingatan yang tajam dan 

pemikiran yang cemerlang. Karena itu, para penghafal Al-

qur‟an lebih cepat mengerti, teliti dan lebih hati-hati karena 

banyak latihan untuk mencocokan ayat serta 

membandingkannya dengan ayat lainnya. 

                                                             
45 Indra Keswara, “Pengelolaan Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an” 2017 
46  Sa‟dulloh, Cara Cepat Menghafal Al-qur‟an, (Jakarta: Gema Insani, 

2008), 19. 
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3) Menghafal Al-qur‟an merupakan bahtera ilmu, karena akan 

mendorong seseorang yang menghafal Al-qur‟an untuk 

berprestasi lebih tinggi. 

4) Penghafal Al-qur‟an memiliki identitas yang baik, akhlak, 

dan perilaku yang baik. 

5) Penghafal Al-qur‟an mempunyai kemampuan 

mengeluarkan fonetik Arab dari landasannya secara thabi‟i 

(alami), sehingga bisa fasih berbicara dan ucapannya 

benar.
47

 

 

c. Keutamaan Tahfidz Al-Qur‟an (Menghafal Al-qur‟an) 

Tidak diragukan lagi bahwa seorang penghafal Al-

qur‟an, mengamalkannya, berperilaku dengan akhlaknya, 

bersopan santun dengannya di waktu malam dan siang adalah 

merupakan orang-orang pilihan terbaik. 

Menghafal Al-qur‟an merupakan suatu keutamaan yang 

besar, dan posisi itu tidak didambakan oleh semua orang yang 

benar, dan seorang yang bercita-cita tulus, serta berharap pada 

kenikmatan duniawi dan ukhrawi agar manusia nanti menjadi 

warga Allah dan di hormati dengan penghormatan yang 

sempurna. 

Tidaklah seseorang dapat meraih tuntutan dan keutamaan 

tersebut, yang menjadikannya masuk ke dalam deretan malaikat 

baik kemuliaan maupun derajatnya, kecuali dengan cara 

                                                             
47  Sa‟dulloh, Cara Cepat Menghafal Al-qur‟an, (Jakarta: Gema Insani, 

2008), 21. 
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mempelajari dan mengamalkannya. Al-qur‟an dapat 

mengangkat derajat seseorang dan dapat memperbaiki 

keadaannya jika ia mampu mengamalkannya.
48

 

d. Syarat-syarat Tahfidz Al-qur‟an (Menghafal Al-qur‟an) 

Menghafal merupakan suatu pekerjaan yang mulia di 

sisi Allah SWT. dan orang-orang yang selalu membaca Al-

qur‟an dan mengamalkan isi kandungannya adalah orang-orang 

yang mempunyai keutamaan dan pahala yang berlipat ganda 

dari Allah SWT. karena demikian setiap kaum muslimin 

mempunyai minat yang besar untuk menghafal Al-qur‟an, 

sehingga disetiap sekolah-sekolah Islam, pondok pesantren, dan 

lembaga-lembaga Islam lainnya muncul program-program 

unggulan menghafal Al-qur‟an (tahfidzul qur‟an). 

Namun dengan demikian untuk dapat menghafal Al-

qur‟an dengan baik, seseorang harus memenuhi syarat-syarat, 

antara lain sebagai berikut:
49

 

1) Niat yang ikhlas 

                                                             
48  Sa‟dulloh, Cara Cepat Menghafal Al-qur‟an, (Jakarta: Gema Insani, 

2008), 23. 
49  Sa‟dulloh, Cara Cepat Menghafal Al-qur‟an, (Jakarta: Gema Insani, 

2008), 25-35. 
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Pertama yang harus diperhatikan oleh orang yang akan 

menghafal Al-qur‟an adalah mereka harus membulatkan niat 

menghafal Al-qur‟an hanya mengarap ridha Allah SWT. 

Menurut Dzun Nun al-Mishi ada tiga keikhlasan: 

a) Menanggapi segala celaan dan pujian dari orang lain 

dengan sikap yang sama. 

b) Tidak pernah mengingat-ingat atau menyebut-nyebut 

perbuatan baik (jasa) yang pernah dilakukan terhadap 

orang lain. 

c) Mengharap balasan hanya dari Allah SWT semata bukan 

dari manusia. 

Seorang yang mempunyai keinginan kuat untuk 

menjadi seorang hafidz (hafal Al-qur‟an) hendaklah 

menetapkan niatnya untuk ikhlas, tidak sekali-kali 

mengharapkan pujian dari orang lain, mengharapkan 

penghormatan dan kewibawaan dari orang lain, berbuat riya 

dengan menjadikan hafalan Al-qur‟an hanya untuk 

musabaqah (perlombaan) demi mengharapkan hadiah, serta 

mengharapkan penghidupan yang layak dengan 
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mengandalkan hafalan Al-qur‟an.
50

 Sebagaimana Allah SWT 

berfirman; 

آ   ٓ ج  ٝ   ٞ  ِ َّٕ ٞا۟ ٱُ  ٔ ٣ و ٤  ٝ ٘ ل آء   ٖ  ؼ  ٣ ٖ  ُٚ   ٱُكِّ ٤  ٕ فِْ   ٓ ا۟ إ لََّ ُ ٤ ؼْث ك ٝا۟ ٱللَّ   ٓٝ ه   ٓ
أ   

ح     ٔ ُْو ٤ِّ ٖ  ٱ ٣ ُ ي  ق 
ل    ٝ  
ج َۚ  ٞ  ً ا۟ ٱُىَّ ٣ ؤْذٞ   ٝ  

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan ihklas menaati-Nya semata-mata karena 

(menjalankan) agama, dan juga agar mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang 

lurus.”(QS.Al-Bayyinah: 5)
51

 

2) Mempunyai Keinginan yang Kuat 

Menghafal Al-qur‟an sebanya tiga puluh juz, seratus empat 

belas surat dan kurang lebih enam ribu enam ratus enam 

puluh enam ayat bukanlah pekerjaan yang mudah. Oleh 

karena itu, diperlukan kemauan yang kuat dan kesabaran 

yang tinggi agar cita-cita menjadi seorang hafidz bisa 

tercapai. Menghafal Al-qur‟an diperlukan waktu yang relatif 

lama antara tiga sampai lima ahun, walaupun pada sebagian 

orang yang mempunya inteligensia tinggi bisa lebih cepat. 

Jika diperhitungkan dengan waktu memperbaiki bacaan 

                                                             
50  Sa‟dulloh, Cara Cepat Menghafal Al-qur‟an, (Jakarta: Gema Insani, 

2008), 27. 
51  Fadli Rohman, Al-Qur‟an dan Terjemahnya.(Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), 303. 
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(tahsin) maka diperlukan waktu lebih lama lagi. Hal ini tentu 

saja menuntut kesabaran yang tinggi dari seorang calon 

hafidz. 

3) Disiplin dan Istiqamah Menambah Hafalan 

Diantara hal yang harus diperhatikan bagi seorang yang ingin 

menghafal Al-qur‟an hendaknya selalu bersemangat setiap 

waktu dan menggunakan seluruh waktunya untuk belajar 

semaksimal mungkin. Seorang calon hafidz harus disiplin 

dan istiqamah dalam menambah hafalan. Harus gigih 

memanfaatkan waktu senggang, cekatan, kuat fisik, 

bersemanga tinggi, mengurangi kesibukan-kesibukan yang 

tidak ada gunanya, seperti bermain dan bersenda gurau. 

4) Talaqqi Kepada Seorang Guru 

Seorang calon hafidz hendaknya berguru (talaqqi) kepada 

seorang guru yang hafidz Al-qur‟an, telah mantap agama dan 

ma‟rifat serta guru yang telah dikenal mampu menjaga 

dirinya. Muhammad bin Sirrin dan Annas bin Malik pernah 

menyatakan “ilmu itu agama, maka perhatikanlah orang-

orang yang hendak kalian ambil agamanya”. Seorang murid 

harus menatap gurunya dengan penuh hormat seraya 
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meyakini bahwa gurunya orang yang unggul. Sikap demikian 

lebih mendekatkan seorang murid untuk memperoleh 

kemanfaatan ilmu. 

5) Berakhlak Terpuji 

Orang yang menghafal Al-qur‟an hendaklah selalu berakhlak 

terpuji. Akhlak terpuji tersebut harus sesuai dengan ajaran 

syaria yang telah diajarkan oleh Allah SWT. tidakk 

berbangga diri dengan dunia dan orang-orang yang memiliki 

harta dunia. Hendaknya bersifat murah hati, dermawan dan 

wajahnya selalu berseri-seri. Tidak mengumbar keinginan 

dirinya, santun, sabar dan menjaga diri dari perbuatan-

perbuatan buruk. Melatih sikap wara‟ dalam diri, khusyu dan 

tenang, tawadhu dan rendah hati. 

Orang yang sedang menghafal Al-qur‟an hendaknya 

membiasakan diri dengan aktivitas yang diatur oleh agama, 

seperti menjaga kebersihan badan dan lingkungan tempat 

belajarnya. Hal-hal yang harus dihindari adalah sifa-sifat 

tercela seperti iri hati, dengki, bangga diri, pamer dan 

meremehkan orang lain. 
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Berakhlak yang terpuji dan menjauhi sifat-sifat 

tercela adalah sermin dari pengamalan ajaran-ajaran agama 

yang terkandung di dalam Al-qur‟an. Sehingga terjadi 

hubungan antara sesuatu yang dibaca dan dipelajari dengan 

pengamalan sehari-hari.  

e. Metode Tahfidzul Qur‟an (Menghafal Al-qur‟an) 

Dalam menghafal Al-qur‟an orang mempunyai metode 

dan cara yang berbeda-beda. Namun, metode apapun yang 

dipakai tidak akan terlepas dari pembacaan yang berulang-ulang 

sampai saat dapat mengucapkannya tanpa melihat mushaf 

sedikitpun. 

Proses menghafal Al-qur‟an dilakukan melalui proses 

bimbingan seorang guru tahfidz. Proses bimbingan dilakukan 

melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1) Bin-Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-

qur‟an yang akan di hafal dengan melihat mushaf Al-qur‟an 

secara berulang-ulang. Proses ini hendaknya dilakukan 

sebanyak mungkin atau empa puluh satu kali seperti yang 

biasa dilakukan oleh para ulama terdahulu. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang 
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lafazh maupun urutan ayat-ayatnya. Agar lebih mudah 

dalam proses menghafalnya, maka selama proses bin-nazhar 

ini diharapkan calon hafidz juga mempelajari makna dari 

ayat-ayat tersebut. 

2) Tahfidz, yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat 

Al-qur‟an yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-

nazhar tersebut. Misalnya menghafal satu baris, beberapa 

kalimat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada 

kesalahan. 

3) Talaqqi, yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan 

yang baru dihafal kepada seorang guru. Guru tersebut 

haruslah seorang hafidz Al-qur‟an, telah mantap agama dan 

ma‟rifatnya, serta dikenal mampu menjaga dirinya. Proses 

talaqqi ini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan 

seorang calon hafidz dan mendapatkan bimbingan 

seperlunya. 

4) Takrir, yaitu mengulang hafalan atau men-sima‟ kan hafalan 

yang pernah dihafalkan/ sudah pernah di sima‟kan kepada 

guru. Takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah di hafal 

tetap terjaga dengan baik. Selain dengan guru, takrir juga 
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dilakukan sendiri-sendiri dengan maksud melancarkan 

hafalan yang telah dihafal, sehingga tidak mudah lupa. 

5) Tasmi‟, yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain 

baik kepada perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan 

tasmi‟ ini seorang penghafal Al-qur‟an akan diketahui 

kekurangan pada dirinya, karena bisa saja ia lengah dalam 

mengucapkan huruf atau harakat. Dengan tasmi‟ seseorang 

akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan.
52

 Metode yang 

dikenal untuk menghafal Al-qur‟an ada tiga macam, yaitu: 

a) Metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari 

baris pertama sampai baris terakhir secara berulang-

ulang sampai hafal. 

b) Metode bagian, yaitu orang menghafal ayat demi ayat 

atau kalimat demi kalimat yang dirangkaikan sampai 

satu halaman. 

c) Metode campuran, yaitu kombinasi antara metode 

seluruhnya dengan metode bagian. Mula-mula dengan 

membaca satu halaman berulang-ulang, kemudian pada 
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bagian tertentu dihafal tersendiri. Kemudian diulang 

kembali secara keseluruhan.
53

 

Dengan demikian semua yang sudah di hafal 

akan masuk kedalam memori manusia sehingga akan terus 

dan selalu diingat. Memori (ingatan) merupakan suatu yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia. Karena hanya 

dengan ingatan itulah manusia mampu mereflesikan dirinya, 

berkomunikasi, dan menyatakan pikiran dan perasaannya 

yang berkaitan dengan pengalaman-pengalamannya. Ingatan 

juga berfungsi memproses informasi yang kita terima pada 

setiap saat. Menghafal Al-qur‟an adalah suatu proses 

mengingat, dimana seluruh materi ayat (rincian bagian-

bagiannya seperti fonetik, waqaf dan lain-lain) harus diingat 

secara sempurna. 

Karena itu seluruh proses pengingatan terhadap 

ayat dan bagian-bagiannya itu mulai dari proses awal hingga 

pengingatan kembali harus tepat. Keliru dalam memasukkan 

atau menyimpannya, akan keliru pula dalam mengingatnya 

kembali. 
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C. Pembelajaran Qur’an Hadits 

Menurut bahasa Al Qur‟an berasal darikata qara‟a (baca), 

sedangkan menurut istilah adalah kalam Allah SWT, yang merupakan 

mu‟jizat yang diturunkan atau diwahyukan kepada Nabi Muhammad 

SAW dan membacanyapun merupakan ibadah bagi umat Islam.
54

 

Sedangkan Kata "Hadits" atau al-hadits menurut bahasa berarti al-jadid 

(sesuatu yang baru), lawan kata dari al-qadim (sesuatu yang lama). 

Kata hadits juga berarti al-khabar (berita), yaitu sesuatu yang 

dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Kata 

jamaknya, ialah al-hadist. Adapun menurut estimologi hadits 

merupakan Segala perkataan Nabi SAW, perbuatan, dan hal ihwalnya. 

Al-Qur‟an Hadits adalah bagian mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang dimaksudkan untuk memberikan motivasi, 

bimbingan, pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap isi 

yang terkandung dalam Al-Qur‟an dan Hadits sehingga dapat 

diwujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai perwujudan iman dan 

taqwa kepada Allah SWT. Pembelajaran Al-Qur‟an-Hadits yang 

merupakan bagian dari upaya untuk mempersiapkan sejak dini agar 

siswa memahami, terampil melaksanakan dan mengamalkan isi 

kandungan Al-Qur‟an dan Hadits melalui kegiatan pendidikan. 

Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits yang merupakan proses belajar 

mengajar mengenai bagaimana memahami dan menjelaskan makna dari 

Al-Qur‟an dan Hadits serta hukum – hukum yang ada di dalamnya, 

agar kita tidak salah dalam melaksanakan apa saja perintah dan 
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larangan yang ada di dalamnya. Tujuan pembelajaran Al-Qur‟an-Hadits 

ialah agar murid mampu membaca, menulis, menghafal, mengartikan, 

memahami, dan terampil melaksanakan isi kandungan Al-Qur‟an-

Hadits dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi orang yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Inti ketakwaan itu ialah 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara.  

Ahmad Tafsir merumuskan bahwa terdapat tiga tujuan 

pembelajaran yang berlaku untuk semua bentuk pembelajaran.  

a. Tahu, mengetahui (disebut sebagai aspek knowing). Dalam tingkatan 

ini, guru memiliki tugas untuk mengupayakan kepada peserta 

didiknya agar mengetahui sesuatu konsep. 

b. Terampil melaksanakan atau mengerjakan yang ia ketahui itu (disebut 

sebagai aspek doing). 

c. Melaksanakan atau mengamalkan yang ia ketahui itu (atau yang 

disebut sebagai aspek being). 
55

 

Adapun tujuan pembelajaran al-qur‟an hadits merupakan 

suatu  pernyataan  yang  spesifik yang dinyatakan dalam perilaku atau 

penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk 

menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.
56

Martinis Yamin, 

memandang bahwa tujuan pembelajaaran merupakan sasaran yang 

hendak dicapai pada akhir pembelajaran, dan kemampuan yang harus 
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dimiliki siswa.
57

 

Dalam tujuan pembelajaran Qur‟an Hadits pada dasarnya adalah 

agar peserta didik mampu membaca, menulis, menghafal, mengartikan, 

memahami, dan terampil melaksanakan isi kadungan al-qur‟an hadits 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi orang yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah  swt. Inti ketakwaan  itu ialah berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Oleh karena itu, tujuan dibuat berdasarkan pertimbangan 

faktor-faktor masyarakat, peserta didik itu sendiri, serta ilmu 

pengetahuan (budaya). Dengan demikian, perumusan tujuan 

pembelajaran Qur‟an Hadits harus didasarkan pada harapan tentang 

sesuatu yang diharapkan dari hasil proses kegiatan pembelajaran yakni 

dapat melakukan pembiasaan yang lebih baik dalam kehidupan sehari-

hari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, sebagai jenis 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

statistik atau bentuk hitungan lainnya.
58

 Penelitian kualitatif yaitu 

dilakukan melalui pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. 

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. 

Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila 

berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan 

secara langsung hakikat hubungan antara penulis dan responden. Ketiga, 

metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 

banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi.
59

 

Dalam penelitian kualitatif, akan terjadi tiga  kemungkinan 

terhadap "masalah" yang dibawa oleh penulis dalam penelitian. Yang 

pertama masalah yang dibawa oleh penulis tetap, sehingga sejak awal 
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sampai akhir penelitian sama.
60

 Dalam penelitian kualitatif, karena 

permasalahan yang dibawa oleh penulis masih bersifat sementara, maka 

teori yang digunakan dalam penyusunan penelitian  kualitatif juga 

masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah memasuki 

lapangan atau konteks sosial. Penulis kualitatif dituntut dapat menggali 

data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh 

partisipan atau sumber data. Penulis kualitatif harus  bersifat "perspektif 

emit" artinya memperoleh data bukan "sebagaimana seharusnya" 

bukan berdasarkan apa yang dipikirkan oleh penulis, tetapi berdasarkan 

sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dan 

dirasakan oleh partisipan atau sumber data.
61

 

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan perilaku 

yang kemudian hasil penelitian tersebut penulis ungkapkan dalam 

bentuk kalimat. Dalam hal ini menelusuri fenomena dan memperoleh 

data dari lapangan sehubungan dengan proses pembelajaran tilawah 

dan tahfidzul qur‟an di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Turus 

Pandeglang. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive (sengaja),  

alasan yang dapat dikemukakan terkait dengan diambilnya lokasi 

penelitian ini dikarenakan lembaga tersebut menerapkan program tilawah 

dan tahfidzul qur‟an sesuai dengan tingkatan masing-masing di Madrasah 

Aliyah Turus sebagaimana judul yang penulis diteliti. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data 

diperoleh.
62

 Sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, 

dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain.
63

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari segi 

setting-nya, data dapat dikumpulkan pada  setting alamiah (natural 
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setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, di sekolah 

dengan tenaga pendidikan dan kependidikan, di rumah dengan berbagai 

responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila 

dilihat dari segi sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. 

a. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data primer diperoleh dari guru mata 

pelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an, wakasek 

kurikulum dan guru mata pelajaran Al-qur‟an hadits di Madrasah 

Aliyah Turus Pandeglang. 

b. Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat  orang lain atau lewat 

dokumen. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

dokumen Madrasah Aliyah Turus Pandeglang.
64
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan tehnik: 

1. Observasi 

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan 

pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap 

obyek yang akan diteliti. Observasi dilakukan oleh penulis dengan 

cara pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran 

di kelas untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 

menjawab masalah penelitian yakni terkait metode tilawah dan 

tahfidzul qur‟an di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang. Adapun hasil 

observasi ini berupa aktivitas, kejadian, perostiwa, objek, dan kondisi 

atau suasana tertentu. 

2. Wawancara 

Untuk memperoleh data dan informasi yang lebih akurat, 

mendalam dan terinci, digunakan teknik wawancara. Pelaksanaan 

ini dilakukan dengan guru mata pelajaran muatan lokal tilawah dan 

tahfidzul qur‟an di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang. Instrument 

wawancara yang digunakan yakni melalui wakil kepala sekolah 

bagian kurikulum, guru mata pelajaran muatan lokal, dan guru mata 

pelajaran qur‟an hadits. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal- hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, dan sebagainya.
65

 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari metode  observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Metode ini penulis gunakan 

untuk mendapatkan informasi tertulis tentang metode Tahfidz Qur'an 

di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang. Instrument yang digunakan 

ialah: 

a.) Rpp 

b.) Silabus 

c.) Hasil pembelajaran qur‟an hadits 

 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data ini 
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digunakan untuk menyusun, mengolah, dan menghubungkan semua 

data yang diperoleh dari lapangan sehingga menjadi sebuah kesimpulan 

atau teori. Dalam analisis data dilakukan pengecekan data yang berasal 

dari wawancara dengan guru mata pelajaran muatan lokal serta siswa-

siswa Madrasah Aliyah Turus Pandeglang. Lebih jauh lagi, hasil 

wawancara tersebut kemudian ditelaah kembali dengan hasil 

pengamatan yang dilakukan selama masa penelitian untuk mengetahui 

bagaimanakah metode pembelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul 

qur‟an di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang serta bagaimanakah 

sistem pengajarannya. 

Setelah semua data terkumpul, langkah berikutnya adalah 

menjelaskan objek permasalahan secara sistematis serta memberikan 

analisis terhadap objek kajian tersebut. Dalam memberikan penjelasan 

mengenai data yang diperoleh digunakan metode deskriptif kualitatif 

yaitu suatu metode penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian yang bersifat sekarang. Jadi digunakannya 

metode deskriptif adalah untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 

muatan lokal tilawah dan tahfidz qur'an di Madrasah Aliyah Turus 

Pandeglang. Maka analisis data yang dilakukan akan melalui beberapa 

tahapan: 
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a) Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya 

dan membuangyang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi adalah akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Disini data yang 

direduksi adalah mengenai proses pembelajaran muatan lokal 

tilawah dan tahfidzul qur'an di Madrasah Aliyah TurusPandeglang 

yang terkumpul, baik dari hasil penelitian lapangan atau 

kepustakaan dibuat sebuah rangkuman. 

b) Data Display (penyajian data) 

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun yang akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, serta merencanakan tindakan  selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. Setelah itu melalui penyajian data, 

maka data dapat terorganisasikan sehingga akan semakin mudah 

dipahami. 

Sajian data tersebut dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai 

dengan kebutuhan penulis tentang proses pembelajaran muatan 
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lokal tilawah dan tahfidzul Qur'an di Madrasah Aliyah Turus 

Pandeglang. Ini artinya data yang telah dirangkum kemudian 

dipilih, sekiranya data mana yang diperlukan untuk penelitian 

laporan penelitian. 

c) Conclusion Drawing/ verification (kesimpulan) 

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan ini akan diakui dengan bukti-bukti yang diperoleh 

ketika penelitian di lapangan. Verifikasi data dimaksudkan untuk 

penentuan data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis 

sehingga keseluruhan permasalahan mengenai proses 

pembelajaran
66

 muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur'an di 

Madrasah Aliyah Turus Pandeglang dapat terjawab sesuai dengan 

data dan permasalahannya. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam suatu penelitian, uji keabsahan merupakan hal penting 

yang harus dilakukan dengan tujuan agar data yang dihasilkan dapat 

dipertanggungjawabkan dan dipercaya secara ilmiah, maka penulis 

melakukan pengecekan keabsahan data. Keabsahan pengecekan data 
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merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses 

perolehan data penelitian yang tentunta berimbas terhadap hasil akhir 

suatu penelitian yang dilakukan. 

Dalam proses pengecekan keabsahan data ini penulis 

melakukan uji kredibilitas data dengan menggunakan beberapa teknik 

dari sugiono yaitu: “perpanjangan pengamatan, meningkatkan 

ketekunan dan triangulasi”.
67

 

1. Perpanjang Pengamatan 

Untuk menguji keabsahan suatu data yang penulis butuhkan, 

maka penulis melakukan perpanjangan pengamatan dengan cara terjun 

langsung kelapangan dan ikut serta dalam kegiatan penelitian, untuk 

melihat dan mengetahui secara mendalam tentang kondisi yang terjadi 

dilapangan sampai data yang dibutuhkan lengkap. Setelah penulis 

mendapatkan data yang lengkap maka penulis hadir lagi ke lapangan 

untuk mengecek kembali untuk apakah data yang didapatkan 

sebelumnya telah berubah atau tidak. Setelah tidak terjadi perubahan 

data, maka penulis mengakhiri penelitiannya. 
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2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan ini harus di gunakan dalam 

melakukan penelitian dari berbagai cara. Penulis meningkatkan 

ketekunan dalam mengumpulkan data dilapangan dengan cara 

membaca dan memeriksa dengan cermat data yang telah ditemukan 

secara berulang-ulang. Seringkali setelah meninggalkan lapangan 

penulis memeriksa kembali data yang telah ditemukan apakah benar 

atau salah, dimaksudkan untuk mendapatkan data informasi yang valid 

dan relevan dengan data yang diangkat penulis. 

3. Triangulasi  

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber yang telah ada. Bila penulis menggunakan data triangulasi, 

maka sebenarnya penulis mengumpulkan data yang sekaligus menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi teknik, 

berarti penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
68
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Triangulasi pada penelitian ini, penulis gunakan sebagai 

pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam pelaksanaannya penulis 

melakukan pengecekan data yang berasal dari hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran muatan lokal dan siswa-siswi Madrasah Aliyah 

Turus Pandeglang. Hasil wawancara tersebut kemudian penulis telaah 

lagi dengan hasil pengamatan yang penulis lakukan selama masa 

penelitian untuk mengetahui bagaimanakah proses pembelajaran 

muatan lokal tilawah dan tahfidzul Qur'an di Madrasah Aliyah Turus 

Pandeglang. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber, 

penulis maksudkan untuk mengadakan perbandingan antara observasi 

dengan wawancara, membandingkan antara informasi pribadi dengan 

pendapat umum, untuk memeriksa kevalidan data dari lapangan. 

Teknik triangulasi sumber juga dilakukan dengan cara 

membandingkan dan mengecek lagi tingkat kepercayaan data melalui 

informan utama dengan informan lainnya. 

Agar data dapat diperoleh secara tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, sehingga ditarik kesimpulan yang dapat 

dipercaya, maka perlu ditetapkan teknik pengolahan hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Setelah metode tersebut terlaksana, maka data-
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data yang dibutuhkan akan terkumpul. Penulis diharapkan untuk 

mengorganisasi dan mensistematisasi data agar siap disajikan bahan 

analisis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Konsep kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an di 

Madrasah Aliyah Turus Pandeglang Banten 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencamuatan lokal tilawah dan tahfidz tujuan pendidikan tertentu.  

Muatan Lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 

mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan 

potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak 

dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi 

mata pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, 

tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilan. Muatan lokal 

merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang 

terdapat pada Standar Isi di dalam kurikulum tingkat satuan 

pendidikan. Keberadaan mata pelajaran muatan lokal merupakan 

bentuk penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusat, sebagai 

upaya agar penyelenggaraan pendidikan di masing-masing daerah 
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lebih meningkat relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan 

daerah yang bersangkutan. Hal ini sejalan dengan upaya 

peningkatan kualitas pendidikan nasional sehingga keberadaan 

kurikulum muatan lokal mendukung dan melengkapi kurikulum 

nasional.  

Muatan lokal merupakan mata pelajaran, sehingga satuan 

pendidikan harus mengembangkan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar untuk setiap jenis muatan lokal yang 

diselenggarakan. Satuan pendidikan dapat menyelenggarakan satu 

mata pelajaran muatan lokal setiap semester. Ini berarti bahawa 

dalam satu tahun satuan pendidikan dapat menyelenggarakan dua 

mata pelajaran muatan lokal. 

Hal ini juga diterapkan di Madrasah Aliyah Turus, dimana 

sekolah ini memakai kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul 

qur‟an sesuai dengan kebutuhannya. Penerapan kurikulum muatan 

lokal tilawah dan tahfidz di Madrasah Aliyah Turus ini selalu 

berkembang sesuai dengan kurikulum muatan lokal tersebut, 

dimana kurikulum ini dibentuk sendiri oleh guru mata pelajaran 

muatan lokal. 
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Seorang guru merupakan pendukung yang paling 

berpengaruh dan berkontribusi besar terhadap kualitas pendidikan 

adalah guru yang profesional dan guru yang sejahtera. Oleh karena 

itu, guru sebagai salah satu komponen yang berkontribusi dalam 

pencamuatan lokal tilawah dan tahfidz tujuan pembelajaran harus 

profesional dalam melaksanakan berbagai tugas mendidik, 

mengajar, membimbingan, melatih, mengarahkan, menilai dan 

mengevaluasi yang diamanahkan kepadanya. 

Guru sebagai salah satu komponen penentu masa depan 

bangsa dan penentu kualitas pendidikan harus berkualitas dan 

berkinerja baik dalam era globalisasi dengan berusaha menguasai 

berbagai tekonologi informasi dan komunikasi. Guru sebagai 

komponen penentu kualitas pendidikan dalam sistem pendidikan 

nasional memiliki peranan yang sangat strategis dalam kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Komponen kurikulum terdiri dari tujan, isi dan bahan 

pelajaran, serta cara pembelajaran, baik berupa strategi, metode, 

dan evaluasi pembelajaran. Untuk melihat pelaksanakan kurikulum 

muatan lokal di Madrasah Aliyah Turus, penulis lebih menekankan 

pada hasil pengamatan lapangan (observasi) yang penulis 
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melakukan wawancara kepada beberapa pihak yang berkompeten 

yaitu wakabid kurikulum, guru muatan lokal, guru qur‟an hadits, 

dan peserta didik. Wakabid kurikulum Madrasah Aliyah Turus juga 

mengungkapkan: 

“Muatan lokal yang digunakan di Madrasah Aliyah Turus ini 

adalah tilawah dan tahfidz qur‟an yang mana hal ini sesuai 

dengan kebutuhan siswa-siswi yang nantinya akan terus 

mengingat dan diaplikasikan ketika kelak berada di lingkungan 

masyarakat, selain itu juga dengan adanya muatan lokal tilawah 

dan tahfidz qur‟an dapat memudahkan siswa dalam mata 

pelajaran qur‟an hadits yang nantinya akan di ujiankan didalam 

ujian nasional”.
69

 

 

Hasil wawancara dengan wakabid kurikulum Madrasah 

Aliyah Turus mengemukakan bahwa:  

“Kurikulum muatan lokal dalam pelaksanaannya disesuaikan 

dengan petunjuk teknis kurikulum, dan menindak lanjuti 

kurikulum sebelumnya. Implementasi kurikulum muatan lokal 

yang telah berjalan ini terus dibenahi dan dikembangkan dengan 

memasukan pendidikan berkarakter untuk tercamuatan lokal 

tilawah dan tahfidznya standar pendidikan. Untuk menindak 

lanjuti hal tersebut sekolah mengadakan persiapan perangkat 

pembelajaran dan pada setiap awal semester, mengaktifkan KKG, 

penyusunan rencana pembelajaran, melakukan evaluasi dan 

supervisi. Pada dasarnya, pelaksanaan implementasi kurikulum 

tidak mengalami perbedaan dari perangkat kurikulum 

sebelumnya dan diterapkan pada setiap mata pelajaran di setiap 

kelas.”
70
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Realisasi nyata implementasi kurikulum muatan lokal 

yang bermuara pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah Turus 

dilakukan dengan beberapa tahapan. Berdasarkan hasil 

wawancara penulis dengan guru muatan lokal di Madrasah 

Aliyah Turus mengungkapkan “tahapan-tahapan tersebut antara 

lain: persiapan pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dan menutup kegiatan pembelajaran”.
71

 

Dalam prinsip pengembangan perangkat pembelajaran, 

setiap satuan pendidikan diberi kebebasan dan keleluasaan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan kondisi 

dan kebutuhan masing-masing guru. Prinsip ini sudah 

dilaksanakan oleh para guru di Madrasah Aliyah Turus dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran tersebut. 

Hal tersebut diakui wakabid kurikulum bpk Jaenudin 

berdasarkan hasil wawancara dia mengatakan: 

Secara umum guru tidak mengalami kesulitan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran tersebut, karena guru sudah mendapat 

acuan atau pedoman dalam penyusunan perangkat pembelajaran 

tersebut. Dalam penyusunan perangkat pembelajaran guru diberi 

kebebasan untuk mengubah, memodifikasi dan menyesuaikan 
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dengan kondisi dan kebutuhan sekolah serta dengan karakteristik 

peserta didik.
72

 

 

 

2. Pelaksanaan kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an 

di Madrasah Aliyah Turus Pandeglang Banten 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakabid kurikulm di 

Madrasah Aliyah Turus ia mengatakan : 

Kurikulum muatan lokal dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan 

petunjuk teknis kurikulum, dan menindak lanjuti kurikulum 

sebelumnya. Implementasi kurikulum muatan lokal yang telah 

berjalan ini terus dibenahi dan dikembangkan dengan memasukan 

pendidikan berkarakter untuk tercamuatan lokal tilawah dan 

tahfidznya standar pendidikan. Untuk menindak lanjuti hal tersebut 

sekolah mengadakan persiapan perangkat pembelajaran dan pada 

setiap awal semester, mengaktifkan KKG, penyusunan rencana 

pembelajaran, melakukan evaluasi dan supervisi. Pada dasarnya, 

pelaksanaan implementasi kurikulum tidak mengalami perbedaan 

dari perangkat kurikulum sebelumnya dan diterapkan pada setiap 

mata pelajaran di setiap kelas. 

 

Berangkat dari hasil wawancara dengan guru muatan lokal 

di Madrasah Aliyah Turus ada beberapa hal penting yang penulis 

identifikasi untuk kemudian dideskripsikan sebagai proses 

implementasi kurikulum muatan lokal yang dilakukan guru muatan 

lokal dalam upaya meningkatkan nilai-nilai qur‟ani terutama dalam 

meningkatkan daya ingat siswa-siswi melalui hafalan al-qur‟an 
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didalam mata pelajaran muatan lokal di Madrasah Aliyah Turus 

yaitu: 

a. Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran 

Dalam persiapan kegiatan pembelajaran guru diberi 

kewenangan penuh untuk menyusun dan mengembangkan 

program. Pengembangan program tersebut sebagaimana yang 

dijelaskan bpk Jaenudin mencakup: program tahunan, program 

ini dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun 

ajaran, karena merupakan pedoman bagi pengembangan 

program-program berikutnya, yaitu program semester, program 

bulanan, program mingguan, dan program harian atau program 

pembelajaran setiap kompetensi dasar. Program semester, 

program ini berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang 

hendak dilaksanakan muatan lokal tilawah dan tahfidz dalam 

semester tersebut. 

Program semester ini merupakan penjabaran dari 

program tahunan. Program mingguan dan harian, merupakan 

penjabaran dari program semester dan program modul. Melalui 

program ini dapat diketahui tujuan-tujuan yang telah dicamuatan 
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lokal tilawah dan tahfidz dan yang perlu diulang bagi setiap 

peserta didik termasuk dalam mata pelajaran muatan lokal. 

Selain program tersebut ada juga pengayaan dan remedial. 

Program ini merupakan pelengkap dan penjabaran dari program 

mingguan dan harian. Maksud Dari program tersebut dapat 

teridentifikasi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dan 

akan dilayani dengan kegiatan remedial, sedangkan untuk peserta 

didik yang cemerlang akan dilayani dengan kegiatan pengayaan 

agar tetap mempertahankan kecepatan belajarnya. Hal ini 

diungkap oleh bpk Jaenudin. 

b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dirancang dengan 

mengikuti prinsip-prinsip khas yang edukatif, yaitu kegiatan yang 

berfokus pada kegiatan aktif peserta didik dalam membangun 

makna atau pemahaman. Dalam kegiatan pembelajaran guru 

perlu memberikan dorongan dan motivasi kepada peserta didik 

untuk menggunakan otoritas atau haknya dalam  membangun 

gagasan. Tanggung jawab belajar tetap berada pada diri peserta 

didik dan guru hanya bertanggung jawab untuk menciptakan 

situasi yang mendorong prakarsa, motivasi, dan tanggungjawab 
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peserta didik untuk belajar secara berkelanjutan atau sapanjang 

hayat. 

Dalam upaya mengefektifkan kegiatan pembelajaran 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran ada beberapa aspek 

yang perlu diperhatikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

wakabid kurikulum di Madrasah Aliyah Turus  aspek-aspek 

tersebut antara lain: 

1) Perumusan tujuan pembelajaran 

Aspek perumusan tujuan pembelajaran tersebut akan bernilai 

tinggi apabila guru berinteraksi dengan peserta didik di kelas 

dengan kejelasan tujuan, kelengkapan cakupan rumusan dan 

kesesuaian dengan kompetensi dasar. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan wakabid kurikulum dia mengatakan bahwa: 

Rumusan tujuan pembelajaran mengandung kompetensi peserta 

didik, dan prilaku yang merupakan hasil belajar yang dirumuskan 

dalam bentuk kata kerja operasional mengandung subtansi materi 

tujuan pembelajaran dijabarkan dari kompetensi dasar yang 

terdapat dalam kurikulum. 
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2) Penilaian dan pengorganisasian materi 

Aspek pemilihan dan pengorganisasian materi ajar di 

maksudkan agar dalam kegiatan pembelajaran dapat disesuaikan 

tujuan pembelajaran, kemampuan dan karakteristik peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakabid kurikulum di 

Madrasah Aliyah Turus dia mengatakan bahwa: 

Kendala dalam penilaian ialah memilih materi disesuaikan 

kompetensi yang ingin dicapai yang cepat dan yang lambat, yang 

mempunyai motivasi tinggi dan rendah, tingkat keluasan dan 

kedalaman materi disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, 

keruntutan materi ditata dengan baik disesuaikan dengan mata 

pelajaran, kesesuaian materi dengan alokasi waktu dapat dicapai 

dalam waktu yang disediakan sedangkan waktu yang dimiliki 

oleh mata pelajaran muatan lokal sangat terbatas.
73

 

 

3) Pemilihan sumber/media belajar 

Hal lain yang tidak kalah pentingnya dalam persiapan 

pembelajaran adalah aspek sumber belajar/media pembelajaran 

materi akan berkualitas apabila inti dari sumber/media yang 

dipilih berdasarkan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Muatan lokal 

tilawah dan tahfidzul qur‟an di Madrasah Aliyah Turus kesesuain 

sumber/media dimaksudkan untuk: Mencapai tujuan muatan 
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lokal tilawah dan tahfidz tujuan dan kompetensi yang ingin 

dicapai seperti, buku, modul untuk kompetensi kognitif, media 

audio untuk kompetensi keterampilan dan lain sebagainya. 

Kemudian sumber/ media yang dipilih dapat memudahkan 

pemahaman peserta didik dan media tersebut disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan kognitif, karakteristik, afektif dan 

psikomotor.
74

 

4) Metode kegiatan pembelajaran 

Aspek yang tidak kalah pentingnya dalam persiapan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah metode atau strategi. 

Metode atau strategi akan berkualitas apabila indikator dapat 

digambarkan dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil wawancara 

dengan ibu Hj. Atu guru muatan lokal tilawah dan tahfidzul 

qur‟an di Madrasah Aliyah Turus dia mengatakan bahwa: 

“Pendekatan, strategi dan metode yang digunakan relevan 

dengan tujuan pembelajaran. Metode yang saya pilih 

memudahkan pemahaman peserta didik, memudahkan 

menghafal peserta didik dan metode yang saya pilih disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik 

peserta didik dan langkah-langkah diberi alokasi waktu 

misalnya; membuka 5-10%, kegiatan inti 70-85% dan penutup 

10-15% dari alokasi waktu yang ditentukan”.
75
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5) Penilaian hasil belajar 

Penilaian hasil belajar akan efektif dan berkualitas 

apabila indikator penting dapat diuraikan dalam tehnik penilaian 

dengan tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur penilaian dan 

kelengkapan instrumen. 

Implementasi kurikulum yang harus diperhatikan oleh 

guru dalam merealisasikan kegiatan pembelajaran adalah 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tujuannya adalah agar 

kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan 

efisien. Persiapan tersebut masih bersifat teori dalam tataran 

praktisnya belum secara maksimal dilaksanakan namun sudah 

berupaya untuk mengadakan perbaikan seperti tuntutan 

kurikulum. 

Dengan mengetahui dan memahami indikator sasaran 

penilaian pada perencanaan kegiatan pembelajaran diharapkan 

dapat mengarahkan guru memenuhi kriteria perumusan tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru muatan lokal 

di Madrasah Aliyah Turus ini bentuk aktualisasi implementasi 

kurikulum muatan lokal yang bermuara pada pelaksanaan 
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kegiatan pembelajaran, dia mengungkapkan ada tiga aspek 

supkompetensi pelaksanaan pembelajaran antara lain:
76

 

a) Membuka pelajaran (kegiatan pra) 

Dalam kegiatan membuka pelajaran tujuannya adalah 

mempersiapkan peserta didik untuk belajar dan melakukan 

kegiatan apersepsi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

muatan lokal di Madrasah Aliyah Turus dalam kegiatan 

membuka pelajaran mengatakan bahwa: 

Realisasi implementasi kurikulum dalam kegiatan 

pembelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an dimulai 

dengan kegiatan membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, berdoa, melakukan absensi, apersepsi, membaca surat 

yang sudah di bahas dipertemuan sebelumnya. Dalam hal ini 

guna untuk memudahkan siswa-siswa dalam mengingat 

pelajaran/hafalan ayat yang sudah disammuatan lokal tilawah dan 

tahfidzkan sebelumnya. 

b) Kegiatan Pembelajaran (kegiatan inti pembelajaran) 

Kegiatan pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan 

menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan 
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kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. 

Dalam kegiatan inti pembelajaran ada beberapa aspek yang perlu 

diketahui oleh guru antara lain; penguasaan materi pelajaran, 

metode/strategi pembelajaran, pemanfaatan sumber atau media 

pembelajaran dan penciptaan lingkungan belajar yang 

menyenangkan sehingga memelihara ketertiban peserta didik dan 

yang pastinya tidak membosankan baik untuk gurunya sendiri 

maupun untuk peserta didik.  

Merujuk pada landasan teori bahwa implementasi 

kurikulum dalam kegiatan pembelajaran, guru dituntut untuk 

menerapakan strategi pembelajaran agar peserta didik tidak 

merasa bosan dan jenuh. Strategi tersebut berupa metode atau 

variasi mengajar yang baik agar peserta didik termotivasi untuk 

belajar. Hal tersebut berdasarkan pengamatan penulis terlihat 

bahwa keterampilan guru menggunakan metode yang bervariasi 

dalam kegiatan pembelajaran masih terbatas. 

Hal ini diakui Hj. Atu sebagai guru muatan lokal tilawah 

dan tahfidz qur‟an, dia mengatakan: 

“Metode pembelajaran merupakan tantangan untuk saya dimana 

semaksimal mungkin peserta didik tidak merasa bosan dengan 

tuntutan hafalan yang datang terus menerus dan silih berganti, 

namun dengan demikian saya dan pihak madrasah juga memiliki 
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tujuan tertentu dengan diadakannya muatan lokal tilawah dan 

tahfidz qur‟an ini yaitu selain untuk melatih anak dalam 

membaca dan menghafal al-qur‟an namun untuk dapat 

diaplikasikan kelak terjun ke masyarakat sekitar. Adapun metode 

yang biasa saya lakukan yaitu selain menjelaskan tentang tata 

cara bacaan Al-qur‟an yang baik dan benar saya juga 

menggunakan metode penilaian antar teman tentang surat-surat 

al-qur‟an yang sudah di hafalkan. Ini dapat membantu daua ingat 

siswa yang lain.”
77

 

Selain penguasaan materi pembelajaran, metode/strategi 

pembelajaran, selanjutnya adalah pemanfaatan sumber/media 

belajar juga harus diperhatikan apa saja yang harus dipersiapakan 

ketika hendak melakukan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 

hasil wawancara penulis dengan hj. Atu guru muatan lokal di 

madrasah Aliyah Turus, mengatakan: 

“Semua guru pasti mempersiapkan sumber/media jauh sebelum 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan termasuk saya sebagai guru 

mata pelajaran muatan lokal mempersiapkan sumber/media 

pembelajarannya Al-qur‟an dan buku-buku tentang tatacara 

membaca Al-qur‟an dengan baik dan benar karena saya fokuskan 

pada dua materi itu, al-qur‟an sebagai pegangan siswa dalam 

mengahafal”.
78

 

Berdasarkan pengamatan penulis yang merujuk pada 

landasan teori bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru muatan 

lokal sudah menerapkan metode dengan cukup baik, dan 

prakteknya dilakukan secara profesional. Dalam kegiatan 
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pembelajaran strategi, metode dan teknik belajar dilaksanakan 

secara rutin. Maksudnya dalam penggunaan metode sudah 

disesuaikan dengan pokok bahasan yang diajarkan, yang 

merupakan rutinitas guru muatan lokal setiap kali pertemuan di 

kelas akan meningkatkan kualitas pendidikan qur‟ani. 

Selain hal tersebut yang harus diperhatikan dalam 

kegiatan pembelajaran muatan lokal di Madrasah Aliyah Turus 

Pandeglang adalah kemampuan guru muatan lokal dalam 

melakukan pengelolaan kelas. 

c) Kegiatan menutup 

 Penutup  

Rangkaian kurikulum dalam kegiatan pembelajaran 

tidak terlepas dari proses menutup kegiatan pembelajaran. 

Dalam kegiatan menutup guru berupaya untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik dan pencamuatan lokal tilawah dan 

tahfidzan tujuan pembelajaran, serta pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah di sampaikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru muatan lokal 

mengatakan: 

Sebenarnya, hal penting yang sering saya lakukan guna 

mendapatkan hasil yang memuaskan dan menimbulkan kesan 



95 

 

yang menyenangkan pada peserta didik berkaitan dengan 

menutup pelajaran adalah saya meninjau kembali materi yang 

telah diajarkan dengan mengulangi membaca surat yang 

diajarkan  atau menarik kesimpulan yang sesuai dengan dasar 

kompetensi dan tujuan yang telah saya rumuskan, melakukan 

evaluasi guna mengetahui keefektifan pembelajaran muatan 

lokal dan pembentukan kompetensi yang dilakukan. Hasil 

evaluasi ini saya gunakan untuk memberikan penilaian 

terhadap peserta didik dan sebagai balikan untuk memperbaiki 

program pembelajaran, dan selanjutnya saya melakukan tindak 

lanjut.
79

 

Hasil penilaian ini menjadi catatan guna melakukan 

pengembangan dan perbaikan untuk pembelajaran berikutnya. 

Tidak hanya penilaian sikap melalui pengamatan, namun guru 

diharapkan menilai penguasaan peserta didik terhadap materi 

pelajaran dengan tes formatif. Untuk kegiatan tes formatif ujar 

informan “dilaksanakan secara terjadwal dan tidak pernah 

ditinggalkan dan menjadi tugas guru dalam kegiatan evaluasi. 

Berangkat dari hasil wawancara yang penulis peroleh 

dari guru muatan lokal dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 

menutup pelajaran pada setiap akhir pertemuan, merupakan 

salah satu cara untuk mengetahui tercapainya muatan lokal 

tilawah dan tahfidz tidaknya kompetensi dasar yang 

ditetapkan. 
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Menutup pelajaran pada setiap akhir tatap muka di 

kelas merupakan rangkaian kegiatan evaluasi. Evaluasi dapat 

dilakukan terhadap program, proses dan hasil belajar. Evaluasi 

program bertujuan untuk menilai efektivitas program yang 

dilaksanakan, evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui 

aktifitas dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran dan 

evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

atau pembentukan kompetensi peserta didik. 

Kegiatan yang dilakukan guru muatan lokal tersebut 

menunjukan penilaian formatif. Penilaian formatif merupakan 

bagian integral dari proses pembelajaran peserta didik untuk 

memperoleh umpan balik dari peserta didik untuk memperkuat 

proses pembelajaran dan untuk membantu guru menentukan 

strategi pembelajaran yang lebih tepat. 

 Evaluasi kegiatan pembelajaran dan hasil belajar 

Evaluasi hasil belajar adalah suatu tindakan atau suatu 

proses untuk menentukan nilai keberhasilan belajar peserta 

didik setelah mengalami proses belajar selama satu periode 

tertentu. Alasan perlu diadakan evaluasi hasil belajar adalah: 

untuk mengetahui tujuan pendidikan sudah tercapai dengan 
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baik dan untuk memperbaiki serta mengarahkan kegiatan 

pembelajaran. 

Penilaian terhadap komponen persiapan pelaksanaan 

ini difokuskan pada kompetensi keterampilan guru yang 

tampak dalam persiapan pembelajaran yang tertuang dalam 

RPP yang telah dibuatnya dan serangkaian kompetensi 

kinerja guru yang tampak pada pelaksanaan pembelajaran di 

kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru 

qur‟an hadits mengatakan bahwa: 

Penilaian berbasis kelas dapat dilakukan dengan ulangan 

harian, ulangan umum dan ujian akhir. Penilaian kelas 

dilkukan oleh guru untuk mengetahui kemajuan dan hasil 

belajar peserta didik mendiagnosis kesulitan belajar, 

memberikan umpan balik untuk perbaikan proses 

pembelajaran dan penentuan kenaikan kelas serta kelulusan. 

Ulangan harian dilakukan setiap selesai dalam satu pokok 

bahasan atau kompetensi tertentu. Ulangan harian terdiri dari 

seperangkat soal yang harus dijawab peserta didik yang 

berkaitan dengan konsep yang dibahas dan minimal 

dilakukan tiga kali dalam setiap semester. Ulangan umum 

adalah ulangan yang dilakukan setiap akhir semester dengan 

bahan yang diujikan soalnya dari materi semester pertama 

dan selanjutnya semester dua merupakan gabungan dari 

materi semester pertama dan kedua. Ujian akhir adalah ujian 

yang dilkukan pada akhir program pendidikan.
80

 

 

                                                             
80  Astri, guru qur‟an hadits Madrasah Aliyah Turus., wawancara, 

Pandeglang 18 Maret 2019 



98 

 

3. Hasil Pembelajaran Qur‟an Hadits 

Pada dasarnya pembelajaran tilawah dan tahfidzul qur‟an 

sangat berpengaruh terhadap mata pelajaran qur‟an hadits, hasil 

pembelajaran qur‟an hadits meningkat ketika adanya pembelajaran 

muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an. Hasilnya jauh lebih baik 

ketika peserta didik mampu memahami nilai-nilai al-qur‟an melalui 

mata pelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an. 

Hal ini juga ditanggapi oleh guru mata pelajaran qur‟an 

hadits, “bahwa dalam setiap kegiatan pembelajaran RPP harus 

sudah siap artinya jauh sebelum kegiatan pembelajaran semua 

perangkat pembelajaran sudah ada dan dalam proses belajarnya 

setiap pembelajaran mempunyai arahan-arahan yaitu sesuai dengan 

yang sudah dituliskan dalam RPP”.
81

 

Hal ini juga diakui oleh guru mata pelajaran Al-qur‟an hadits, 

“Pada mata pelajaran qur‟an hadits metode belajar saya rasa sudah 

maksimal tinggal bagaimana caranya guru menarik perhatian peserta 

didik sehingga dapat dengan mudah memahami apa yang sudah 

dijelaskan. Metode belajar harus dilakukan dengan semaksimal 

mungkin dimana untuk menghilangkan rasa jenuh siswa terhadap 

mata pelajaran tersebut, setiap guru tentunya mempunyai metode 

yang berbeda untuk mengahapi kejenuhan siswanya ketika berada 

didalam kelas, termasuk saya. Disini metode yang saya lakukan 

selain ceramah dan diskusi juga penilaian antar teman dalam 
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membaca al-qur‟an/hadits guna untuk melatih kemampuan siswa 

dalam pembelajaran qur‟an hadits”.
82

 

 

Berdasarkan hal tersebut tujuan utamanya ialah selain untuk 

bekal dirinya sendiri, juga kelak ketika berbaur di masyarakat dan 

sangat berpengaruh untuk masa depannya nanti. Masa depan sangat 

ditentukan seberapa jauh manusia dapat merubah tantangan menjadi 

peluang dan dapat mengisi peluang secara produktif. Kepribadian 

atau akhlak yang baik akan menjadi salah satu daya tarik dalam 

berkomuniksi dengan orang lain. Karena masa depan membutuhkan 

orang-orang yang kreatif, inovatif, dinamis, dan berakhlakul 

karimah. Idealnya, keberhasilan pembelajaran atau tercapainya 

kualitas kegiatan pembelajaran qur‟an hadits tidak terlepas dari 

faktor pembelajaran muatan lokal tiawah dan tahfidzul qur‟an. 

 

4. Dampak Penerapan Kurikulum Muatan Lokal Tilawah dan 

Tahfidzul Qur‟an terhadap Keberhasilan Siswa pada Mata Pelajaran 

Qur‟an Hadits 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis kepada guru qur‟an 

hadits, ia mengatakan “tampak bahwa pembelajaran muatan lokal di 

Madrasah Aliyah Turus sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
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qur‟an hadits, sangat membantu dalam meningkatkan pembelajaran 

qur‟an hadits yang mana siswa-siswi mendapatkan pelajaran 

tambahan tentang pemahaman al-qur‟an dan itu ada didalam mata 

pelajaran muatan lokal, sehingga siswa sudah merasa tidak asing 

lagi ketika ada didalam pembelajaran qur‟an hadits.”
83

 

Astri juga mengungkapkan setelah adanya evaluasi, hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran qur‟an hadits meningkat sedikit 

demi sedikit dan ini tidak luput dari pemahaman peserta didik pada 

mata pelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an.
84

 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kurikulum 

Muatan Lokal Tilawah dan Tahfidzul Qur‟an di Madrasah Aliyah 

Turus Pandeglang Banten 

a. Faktor pendukung 

Setiap perangkat pendidikan dipahami sebagai sarana 

perbaikan dan pengembangan kualitas out put pendidikan itu 

sendiri. Pemenuhan perangkat tersebut dalam segala aspeknya 

diharapkan dapat menciptakan iklim yang kondusif dalam 

lingkungan belajar. Untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
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kondusif ada beberapa faktor pendukung implementasi 

kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran alqur‟an hadits, hal ini 

diungkapkan oleh hj. Atu bahwa : 

1) Adanya landasan yuridis formal 

Salah satu faktor yang mendukung menyemangati 

dan memotivasi implementasi kurikulum bagi pihak 

sekolah diantaranya berdasarkan Undang-Undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, Permendiknas Nomor 22, 23 dan 24. Undang-

Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

2) Sarana dan prasarana  

Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa 

bangunan sekolah dan ruang kelas, serta fasilitas belajar 

seperti; meja, kursi, papan tulis, dan peralatan pembelajaran 

sudah cukup memadai. Hal ini sesuai dengan penjelasan 

guru muatan lokal kurikulum bahwa: Daya dukung sarana 

dan prasarana di Madrasah Aliyah Turus guna 

implementasi kurikulum saya anggap cukup memadai 
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termasuk untuk mata pelajaran muatan lokal tilawah dan 

tahfidzul qur‟an. 

Kegiatan pembelajaran sebagai bagian terpenting 

pelaksanaan kurikulum kami telah menyiapkan alat atau 

media pembelajaran seperti  fasilitas belajar, infrastruktur 

sekolah, dan ruang perpustakaan. Di sekolah ini tersedia, 

papan tulis, kalender pendidikan, al-Qur‟an dan terjemah, 

al-Qur‟an besar, buku metode iqra‟, globe, alat shalat, kursi 

dan meja peserta didik. Prasarana penunjang yang juga 

tidak kalah pentingnya adalah peraturan sekolah, halaman 

sekolah, dan akses jalan yang strategis.
85

  

Iklim belajar yang kondusif, menyenangkan dan 

menarik mudah mendukung tercamuatan lokal tilawah dan 

tahfidznya tujuan pembelajaran, bagi peserta didik. 

Selebihnya lingkungan belajar yang aman, nyaman dan 

tertib akan menumbuhkan optimisme dan harapan yang 

tinggi bagi seluruh warga sekolah untuk semakin berbenah 

dan mengembangkan kualitas mereka. Dalam kaitannya 

dengan implementasi KTSP hasil observasi dalam 
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penelitian ini membuktikan bahwa penciptaan lingkungan 

belajar yang kondusif baik secara fisik maupun non fisik 

sangat didukung oleh berbagai sarana dan prasarana. 

Sarana dan prasarana tersedianya fasilitas belajar 

yang memadai tidak dapat dilepaskan dari kemampuan 

sekolah dalam memanfatkan Begitu pula dengan 

lingkungan non fisik tidak dapat dipungkiri peranannya 

yang besar dalam mempengaruhi kondisi belajar terutama 

pengaturan ligkungan belajar, penampilan, sikap pendidik, 

sikap peserta didik dengan pendidik, dan sesama peserta 

didik itu sendiri. Tidak ketinggalan dalam hal ini masalah 

pengorganisasian bahan pelajaran secara tepat sesuai 

dengan kemampuan dan perkembangan peserta didik. 

3) Dana Operasional Pendidikan 

Hal yang tidak kalah penting untuk merealisasikan 

semua kegiatan proses belajar mengajar ialah dana, yang 

mana semua sudah di permudah oleh pemerintah melalui 

adanya dan BOS (bantuan operasional sekolah) dengan 

adanya dana BOS ini dapat memudahkan masyarakat yang 
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tidak mampu untuk tetap meraih cita-citanya melalui jalur 

pendidikan dan dijauhkan dari ketertinggalan. 

b. Faktor Penghambat 

Seiring dengan itu, upaya proses kurikulum yang telah 

dilakukan di Madrasah Aliyah Turus bukan tidak memiliki 

hambatan. Hal ini tergambarkan dari beberapa hasil wawancara 

terhadap wakabid kurikulum maupun para guru disekolah 

tersebut. Namun bagi pihak sekolah, faktor penghambat tersebut 

merupakan suatu yang lazim dan dapat diimbangi dengan 

motivasi pendukung untuk tetap merealisasikan kurikulum di 

sekolah mereka. Namun penelitian ini memfokuskan faktor 

penghambat pada pembelajaran muatan lokal tilawah dan 

tahfidzul qur‟an. Selama ini kegiatan pembelajaran muatan lokal 

tilawah dan tahfidzul qur‟an yang berlansung di Madarasah 

Aliyah Turus masih banyak mengalami kelemahan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru 

muatan lokal, dia mengatakan bahwa: 

Pelaksanan pembelajaran muatan lokal masih belum maksimal. 

Kurang maksimalnya disebabkan karena siswa terkadang hanya 

hafal saja apa yang sudah di hafalkannya tidak diamalkan ketika 

diluar jam pelajaran artinya siswa untuk hafalan tahfidz hanya 

sebatas setoran hafalan yang padahal maksud saya selaku guru 

muatan lokal mempunyai tujuan agar siswa mampu 
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mempraktikannya ketika diluar sekolah. Kemudian dalam 

kegiatan pembelajaran juga untuk mata pelajaran muatan lokal 

dituntut untuk membuat materi pembelajaran dan perangkat 

pembelajaran sendiri merangkai sendiri, disini faktor 

pengahambatnya untuk saya selaku guru mata pelajaran muatan 

lokal. Namun semuanya tidak mengurangi rasa tanggung jawab 

saya selaku guru mata pelajaran muatan lokal, dengan adanya 

faktor pendukung bisa meringankan semua proses pembelajaran 

termasuk dalam merangkai materi dan perangkat pembelajaran.
86

 

Selain faktor penghambat yang sudah dijelaskan oleh 

guru mata pelajaran muatan lokal di atas, dia juga mengatakan 

faktor lainnya yaitu minimnya alokasi waktu untuk pemlajaran 

muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an Alokasi waktu belajar 

muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an setiap pertemuan 

hanya 2x45 menit. Keterbatasan waktu mengajar tersebut sulit 

untuk menuntaskan materi pelajaran muatan lokal tilawah dan 

tahfidzul qur‟an dengan baik apalagi jika berkaitan dengan materi 

yang harus diajarkan melalui praktek, harus sebisa mungkin 

memaksimalkan antara materi dan praktek sesuai dengan waktu 

yang sudah ditentukan.
87

 

 

 

                                                             
86  Hj. Atu, guru muatan lokal Madrasah Aliyah Turus., wawancara, 

Pandeglang 18 Maret 2019 
87  Hj. Atu, guru muatan lokal Madrasah Aliyah Turus., wawancara, 

Pandeglang 18 Maret 2019 



106 

 

c. Solusi terhadap faktor penghambat 

Faktor penghambat implementasi kurikulum muatan lokal 

tilawah dan tahfidzul qur‟an perlu di atasi agar dapat keluar dari 

hambatan dan mencari solusinya. Langkah-langkah yang 

ditempuh dalam mengatasi hambatan tersebut yakni : 

1) Peningkatan kualitas guru muatan lokal 

Peningkatan kualitas guru muatan lokal di Madrasah 

Aliyah Turus dilakukan melalui berbagai cara. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan wakabid kurikulum dia mengatakan 

bahwa:
88

 

a) Secara internal saya akan mengadakan supervisi kelas 

untuk melihat kelengkapan dan kesiapan guru muatan lokal 

tilawah dan tahfidz qur‟an dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. 

b) Saya juga akan berkoordinasi dengan pemerintah setempat 

khususnya para pengawas dari Depag untuk terus berupaya 

meningkatkan kinerja guru muatan lokal dengan melakukan 

supervisi dan mengadakan sosialisasi untuk meningkatkan 

kompetensi guru muatan lokal. 
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c) Secara berkala (tiap 6 bulan dan atau tiap tahun) diadakan 

musyawarah KKG dan MGMP guna melakukan evaluasi 

dan sering informasi mengenai pelaksanaan tugas guru 

muatan lokal. 

d) Mengikuti kegiatan peningkatan kualitas guru yang 

diselenggarakan oleh kementrian agama baik tingkat 

regional maupun nasional. 

Hal ini juga diungkapkan oleh guru muatan lokal, dia 

mengatakan: Selaku guru muatan lokal tilawah dan tahfidz 

qur‟an, saya meningkatkan kesadaran dan kualitas profesi saya 

membenahi administrasi perangkat pembelajaran, saya juga akan 

mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah berupa seminar, lokakarya 

dan semacamnya. Saya juga akan membaca buku-buku di 

perpustakaan dan membeli buku-buku yang relevan dengan tugas 

saya sebagai guru sehingga dapat menambah referensi bacaan 

tentang tilawah dan tahfidz qur‟an, yang dapat mendukung tugas 

saya di sekolah. Di samping itu saya juga selalu berdiskusi 
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dengan sesama guru-guru baik dalam pertemuan formal maupun 

pertemuan non formal.
89

 

Selain hal tersebut di atas untuk meningkatkan kualitas 

muatan lokal di Madrasah Aliyah Turus yang merupakan guru 

muatan lokal di Madrasah Aliyah Turus. Perlu mengadakan 

sosialisasi terhadap orang tua peserta didik agar dapat 

memotivasi anaknya untuk belajar tilawah dan tahfidz qur‟an, 

jangan dibedakan dengan mata pelajaran lain, kemudian guru-

guru umum lainnya dapat mendukung kegiatan yang 

dilaksanakan guru muatan lokal.
90

 

2) Peningkatkan kualitas pembelajaran muatan lokal 

Teknik peningkatan kualitas pembelajaran muatan 

lokal tilawah dan tahfiszul qur‟an  dalam membentuk nilai-

nilai qur‟ani di Madrasah Aliyah Turus adalah bervariasi. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru muatan lokal 

yaitu Ibu Hj. Atu yang mengungkapkan bahwa: 

Dalam pembelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul 

qur‟an itu tidak hanya memahamkan peserta didik akan suatu 

materi tertentu saja, namun lebih dari itu para guru harus 

berfikir untuk mampu mengambil tindakan tertentu yang 
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dianggap bisa membentuk akhlak mereka dan menjadi nilai-

nilai qur‟ani. Mulai dari memahami dan menerima suatu 

kebenaran, mengetahui mana peristiwa hidup yang benar dan 

salah, mengetahui baik dan tidaknya suatu perbuatan 

buruknya. Teknik peningkatan kualitas pembelajaran muatan 

lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an dalam membentuk akhlak 

mulia dan nilai-nilai qur‟ani peserta didik di Madrasah Aliyah 

Turus lebih fokus kepada teknik moral resoning dan teknik 

internalisasi yang diharapkan mampu membuka wawasan 

peserta didik mengenai akhlak yang mulia dan yang tidak 

sehingga bisa tertanam dalam pribadinya mana yang baik dan 

dihindari mana yang jelek.
91

 

Lebih jelasnya, teknik peningkatan kualitas 

pembelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an 

dalam membentuk akhlak mulia dan nilai-nilai qur‟ani 

peserta didik di Madrasah Aliyah Turus adalah teknik moral 

reasoning dan teknik internalisasi, penjelasan kedua teknik 

tersebut sebagai berikut: 

a) Teknik moral reasoning 

Teknik moral reasoning merupakan cara praktis 

yang ditempuh oleh para pendidik untuk menanamkan 

nilai-nilai kebenaran dan kebaikan kepada peserta didik 

melalui pengamatan terhadap suatu peristiwa yang 

memuat dilema kehidupan sehari-hari dengan langkah 
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mendiskusikannya mana yang dianggap benar dan salah 

dengan pertimbangan argumentasi yang rasional. 

Sebagaimana yang diungkapkan Ibu Hj. Atu 

bahwa teknik peningkatan kualitas pembelajaran muatan 

lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an dalam membentuk 

akhlak mulia dan nilai-nilai qur‟ani peserta didik di 

Madrasah Aliyah Turus adalah dengan cara yang mana 

guru menyajikan materi yang akan dipelajari, kemudian 

peserta didik dibuat kelompok untuk mengamati ayat Al-

Quran yang disajikan dan memahaminya. Masing-masing 

kelompok diberi tugas untuk membuat aktifitas yang 

menunjukkan akhlak yang sesuai dengan materi maupun 

yang berlawanan. Setelah itu masing-masing kelompok 

mempresentasikan aktifitasnya serta mengomentari 

sendiri apa yang telah mereka sampaikan. 

Berdasarkan teknik tersebut diatas diharapkan 

peserta didik mengetahui mana yang baik dan yang tidak, 

dan selanjutnya mampu menentukan untuk bersikap baik 

dalam kehidupannya sehingga dapat di aplikasikan diluar 

lingkungan sekolah. Teknik moral reasoning tersebut 
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dilakukan melalui 1) belajar secara berkelompok untuk 

mengamati berbagai aktifitas kehidupan baik yang 

menunjukkan akhlak yang mulia maupun yang tidak, 2) 

observasi langsung ke lapangan, membaca dan 

memahami teks al-qur‟an, 3) mengulang kembali hafalan 

yang sudah disetorkan kepada guru mata pelajaran. 

b) Teknik internalisasi 

Teknik internalisasi merupakan suatu upaya 

praktis untuk menanamkan nilai-nilai atau akhlak yang 

mulia ke dalam diri peserta didik dengan cara mendalam 

dan menyatu dengan dirinya, artinya peserta didik diminta 

menerima nilai-nilai yang ditampilkan oleh pendidik 

untuk dipahami, dihayati, dan ditransformasikan ke dalam 

dirinya agar dapat ditiru dan dipraktikkan dalam 

kehidupan nyata. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Hj. Atu 

yang mengungkapkan bahwa: 

Teknik internalisasi dilakukan dengan cara guru 

mengawali pembelajaran dengan komunikasi searah 

tentang nilai-nilai kebenaran yang sesuai dengan Islam, 
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tugas peserta didik adalah menyimak dan diharapkan 

peserta didik bersedia menerima nilai kebenaran yang 

dikembangkan dalam sikapnya. Tahap selanjutnya dibuka 

kesempatan kepada peserta didik untuk menrespon apa 

yang telah disampaikan guru berkaitan dengan suatu nilai 

atau akhlak tersebut. Kemudian bagaimana peserta didik 

ini mampu mewarnai perilakunya sesuai dengan nilai 

kebenaran yang telah dipilihnya. Dengan demikian tahap 

terakhir dari internalisasi ini adalah membiasakan nilai-

nilai yang benar dan diyakini tersebut sudah menjadi 

watak atau kepribadiannya. 

Teknik internalisasi ini memiliki langkah-langkah 

praktis kepada penanaman dan pembentukan akhlak yang 

baik dalam diri peserta didik dan dalam meneladani al-

qur‟an. 

Dengan internalisasi nilai budi pekerti dan akhlak 

yang baik ini diharapkan muatan lokal tilawah dan tahfidz 

qur‟an semakin berkualitas dan membuahkan suatu hasil 

terbentuknya akhlak mulia dan tertanam nilai-nilai 

qur‟ani pada diri peserta didik. Teknik internalisasi ini 
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dimulai dari penyammuatan lokal tilawah dan tahfidzan 

suatu kebenaran kemudian peserta didik diminta 

menanggapi kebenaran tersebut dalam rangka memahami 

dan meyakininya. Setelah itu respon baik yang diterima 

akan kebenaran tersebut berusaha bisa mewarnai 

kepribadiannya. Setelah itu semua peserta didik diminta 

dan dipantau untuk membiasakan berkepribadian sesuai 

kebenaran yang diyakini yakni sesuai dengan petunjuk al-

qur‟an.
92

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, 

bahwa teknik internalisasi dilaksanakan melalui tahapan 

a) menyimak kebenaran yang disammuatan lokal tilawah 

dan tahfidzkan guru dan kesediaannya menerima, b) 

merespon atau menanggapi suatu kebenaran yang 

diterima, c) memberi nilai agar kebenaran itu bisa 

mewarnai pribadinya, d) membiasakan nilai yang benar 

dan diyakini menjadi watak dan kepribadian yang baik 

serta memiliki nilai-nilai qur‟ani. 
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3) Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik 

Peningkatan motivasi belajar peserta didik 

dilaksanakan melalui berbagai cara. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Hj. Atu bahwa guna meningkatkan 

kualitas peserta didik, pembelajaran menjadi bagian yang 

proses pelaksanaannya mampu mendorong semangat dan 

kreativitas mereka melalui motivasi. Motivasi yang sering 

saya berikan pada peserta didik adalah memberikan hadiah 

(reward) bila berprestasi, memberikan hukuman (panisment) 

bila bersalah.
93

 

Cara lain yang dilakukan oleh guru muatan lokal 

tilawah dan tahfidzul qur‟an dalam upaya meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Turus yaitu 

dengan memberikan penguatan, penghargaan dan hukuman 

kepada peserta didik. Berupaya menyediakan buku-buku dan 

media pelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran yang saya 

ampu. Mengarahkan peserata didik agar selalu menjaga kelas 

agar selalu bersih, nyaman, kondusif dan menyenangkan, 

menciptakan hubungan baik dengan peserta didik dan saya 
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selalu bersedia untuk menerima peserta didik menyammuatan 

lokal tilawah dan tahfidzkan isi hati atau curhat, memberi 

perhatian yang cukup, menghargai pendapat mereka, dan 

memberikan dukungan dan peneguhan bila melakukan hal-

hal positif, melakukan dialog interaktif serta merancang 

materi dan metode pembelajaran yang dapat menarik 

perhatian mereka.
94

 

Mengajar merupakan salah satu tugas pokok guru. 

Tuntutan pembelajaran yang berkualitas berangkat dari 

kemampuan teknis guru secara profesional menjalankan tugas 

mengajar. Salah satu indikator penilaian kualitas kegiatan 

pembelajaran adalah guru menggunakan stimulus untuk 

membangkitkan minat dan motivasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan wakabid 

kesiswaan yang dilakukan untuk mengatasi faktor 

penghambat pembelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul 

qur‟an adalah dengan menggunakan stimulus untuk 

membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa. Caranya 

adalah saya memberikan pujian pada siswa yang mampu 
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menjawab pertanyaan atau dapat menjelaskan materi 

pelajaran tertentu yang saya tugaskan. Membangkitkan minat 

dan motivasi belajar peserta didik memang tidaklah mudah, 

diperlukan keterampilan tertentu dan pemahaman cukup 

terhadap individu peserta didik.
95

 

Dalam rangka meningkatkan motivasi peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran sebagai upaya dan solusi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran muatan lokal  guru 

menggunakan beberapa metode dalam pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi materi atau pokok bahasan yang di 

ajarkan agar peserta didik tidak merasa bosan atau jenuh 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan agama 

Islam.
96

 

Hal senada juga diungkapkan oleh guru mata 

pelajaran qur‟an hadits, bahwa untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik jangan hanya melalui teori saja, kalau 

mengajarkan al-quran harus banyak latihan/praktek mengaji, 

dengan memberikan contoh tata cara membaca Al-qur‟an 
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dengan baik dan benar kemudian dijelaskan apa tujuannya 

sehingga peserta didik dapat memahami dan diterapkan 

dalam kehidupan sehari hari, dan muatan lokal ini sangat 

membantu.
97

 

Berdasarkan referensi tersebut diatas, bahwa 

peningkatan motivasi belajar peserta didik di Madrasah 

Aliyah Turus sangat variatif yang dapat memacu pengetahuan 

dan kemampuan peserta didik lebih aktif dan kreatif belajar 

pendidikan agama Islam. Dengan demikian sesuai hasil 

observasi penulis berkesimpulan bahwa jika guru mampu 

memotivasi peserta didik dengan baik maka, akan 

menghasilkan out put yang berkualitas. 

4) Integrasi muatan lokal tilawah dan tahfidz qur‟an dengan 

mata pelajaran qur‟an hadits 

Materi pelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidz 

qur‟an perlu diintegrasikan dengan mata pelajaran qur‟an 

hadits. Hal ini penting agar peserta didik paham dan semakin 

tertarik belajar muatan lokal tilawah dan tahfidz. 

Mengintegrasikan materi pelajaran muatan lokal tilawah dan 
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tahfidz dengan mata pelajaran qur‟an hadits akan lebih 

membuka wawasan dan pemahaman peserta didik lebih luas 

lagi. Seorang guru mata pelajaran qur‟an hadits mengatakan: 

Muatan lokal tilawah dan tahfidz qur‟an ini akan berpengaruh 

terhadap mata pelajaran qur‟an hadits, anak akan lebih mudah 

memahami pelajaran qur‟an hadits karena menurut saya itu 

merupakan pelajaran tambahan sehingga dapat meningkatkan 

nilai qur‟an hadits anak. Pernyataan ini menunjukkan bahwa 

salah satu upaya mengatasi penghambat muatan lokal tilawah 

dan tahfidz qur‟an adalah mengintegrasikan materi tilawah 

dan tahfidz dengan mata pelajaran qur‟an hadits.
98

 

 

5) Penambahan Alokasi Waktu 

Penambahan alokasi waktu seharusnya menjadi 

perhatian pemerintah atau kemenag terkait untuk menyikapi 

terbatasnya alokasi pada mata pelajaran muatan lokal. Jika 

benar-benar menghendaki peserta didik yang tidak saja 

diharapkan dalam penguasaan materi, tetapi juga mampu 

menghayati dan mengamalkan nilai-nilai agama yang mereka 

pelajari. Artinya ketersediaan waktu diharapkan dapat 

memenuhi standar pencapaian dan penguasaan peserta didik 

dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotornya. Penambahan 

alokasi waktu dengan kegiatan ekstrakurikuler tersebut agar 
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mendapat dukungan dari semua warga sekolah, guru umum, 

komite sekolah, dan terlebih lagi orang tua peserta didik dalam 

upaya meningkatkan nilai-nilai qur‟ani di Madrasah Aliyah 

Turus. 

Dalam upaya mengantisipasi minimnya jumlah jam 

pelajaran pada mata pelajaran muatan lokal yang sering kali 

dikeluhkan oleh guru muatan lokal dapat dilakukan dengan 

bebagai cara sebagaimana diungkap oleh Hj. Atu, yaitu 

membuat program kegiatan diluar jam pelajaran sekolah yang 

dikenal dengan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan tersbut 

sebagai bentuk proses implementasi kurikulum muatan lokal 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran qur‟an hadits, 

diantaranya adalah pelaksanaan IMTAK setiap jumat pagi dan 

les mengaji dua kali seminggu yang diadakan pada sore hari, 

kemudian hafalan al-Qur‟an.
99

 

B. Analisis dan Pembahasan 

1. Konsep kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an 

Kurikulum merupakan sebuah konsep atau rencana program 

pendidikan yang ada dalam sebuah proses pendidikan, dalam rangka 
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mencapai tujuan yang diharapkan. Tanpa adanya kurikulum sulit 

untuk membayangkan pencapaian tujuan serta sasaran pendidikan. 

Dan sebagai alat untuk mencapai tujuan, maka idealnya kurikulum 

harus mampu mengakomodasi serta memberi manfaat nyata terhadap 

peserta didik, bahkan terhadap semua elemen yang berkaitan dengan 

dunia pendidikan. 

Dalam dunia pendidikan, kualitas adalah agenda utama dan 

senantiasa menjadi tugas yang paling penting. Walaupun demikian, 

kualitas bagi sebagian orang dianggap sebagai sebuah konsep yang 

penuh dengan teka-teki, membingungkan dan sulit untuk diukur. 

Sebagai suatu konsep yang “absolut”, kualitas sama halnya dengan 

sifat baik, cantik, dan benar, ini merupakan suatu idealisme yang 

tidak dapat dikompromikan. Dalam definisi yang absolut, sesuatu 

yang berkualitas merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi 

dan tidak dapat diungguli. Sedangkan kualitas yang “relatif” 

dipandang sebagai sesuatu yang melekat pada sebuah produk yang 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

Untuk itu dalam definisi relatif ini produk atau layanan akan 

dianggap berkualitas, bukan karena ia mahal dan eksklusif, tetapi 

memiliki nilai misalnya; keaslian produk, wajar dan familiar. Bila 
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dikaitkan dengan pembelajaran tilawah dan tahfidzul qur‟an, maka 

kualitas yang dimaksud adalah nilai tilawah dan tahfidzul qur‟an 

(nilai raport), nilai mata pelajaran al-qur‟an hadits, dan totalitas 

kemampuan peserta didik yang dapat diukur yakni; mengetahui 

ajaran Islam, mampu menulis dan membaca al-Quran, gairah dan 

rajin beribadah, berakhlak mulia, pandai bersyukur, rajin belajar dan 

bekerja, menghargai dan menghormati orang lain dan hidup toleran. 

Tolak ukur ini merupakan pedoman umum yang ada pada kurikulum 

muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an serta mata pelajaran qur‟an 

hadits secara nasional. Hanya saja untuk mencapai tujuan tersebut 

harus didukung oleh unsur-unsur pendidikan, baik guru, orang tua, 

peserta didik, sarana dan prasarana, metode pembelajaran, 

kurikulum, tujuan pengajaran serta lingkungan masyarakat yang 

baik. Intinya butuh manajemen pendidikan yang efektif dan efisien. 

Tolak ukur tersebut merupakan pedoman umum yang ada 

pada kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an secara 

nasional. Bila target ini berhasil berarti tujuan pembelajaran muatan 

lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an serta mata pelajaran al-qur‟an 

hadits akan tercapai dengan baik. Hanya saja untuk mencapai tujuan 

tersebut harus didukung oleh unsur-unsur pendidikan, baik guru, 
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orang tua, peserta didik, sarana dan prasarana, metode pembelajaran, 

kurikulum, tujuan pengajaran serta lingkungan masyarakat yang 

baik. Intinya butuh manajemen pendidikan yang efektif dan efisien. 

Mengingat begitu pesatnya perkembangan zaman yang tidak lagi 

mengedepankan nilai-nilai moral sehingga upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan merupkan salah satu tujuan kurikulum yang 

diterapkan di sekolah. Kemudian menginat pentingnya pendidikan 

dilakukan kapan dan dimana saja. 

Proses implementasi kurikulum dalam kegiatan pembelajaran 

muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an yang adalah agar peserta 

didik mampu mengetahui ajaran Islam antara lain: Mampu membaca 

dan menulis al-quran dengan baik dan mengamalkan nilai-nilai al-

qur‟an serta berakhlak mulia. 

Berangkat dari konsep pembelajaran muatan lokal tilawah 

dan tahfidzul qur‟an yang dimaksud di sekolah dapat dipahami 

sebagai suatu program pendidikan yang menanamkan nilai-nilai 

qur‟ani melalui proses pembelajaran, baik di kelas maupun di luar 

kelas yang dikemas dalam bentuk mata pelajaran yang diberi nama 

pembelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an. Dalam hal 

ini keberadaan mata pelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul 
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qur‟an di sekolah merupakan salah satu media pendidikan agama 

Islam, sehingga segala upayanya harus selalu merujuk pada konsep 

pendidikan Islam yang merujuk pada Al-qur‟an secara utuh. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di Madrasah Aliyah Turus  

kemampuan peserta didik untuk mengetahui pengetahuan al-qur‟an 

dan isi kandungannya serta petunjuk yang ada didalamnya secara 

konsep sudah cukup baik. Pengetahuan al-qur‟an tersebut ialah tata 

cara membaca al-qur‟an dengan baik, mampu mengamalkan, 

mengetahui isi kandungan al-qur‟an serta mampu menghafalkannya 

dengan baik. 

Selain hal tersebut diatas dengan adanya implementasi 

kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an yang ingin 

ditingkatkan adalah kemampuan peserta didik untuk membaca, 

menulis dan mengahafal al- Qur‟an. 

2. Pelaksanaan kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan di 

Madrasah Aliyah Turus dalam kegiatan pembelajaran muatan lokal 

tilawah dan tahfidzul qur‟an sebagian besar peserta didik sudah 

mengenal huruf dan sebagian lagi sudah cukup baik untuk membaca 

dan menulis al-Qur‟an, rajin belajar dan gairah beribadah. 
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Hal tersebut tidak lepas dari peran guru muatan lokal tilawah 

dan tahfidzul qur‟an serta guru mata pelajaran qur‟an hadits  untuk 

selalu memberikan motivasi kepada peserta didik. Namun masih 

perlu ditingkatkan lagi agar peserta didik tidak hanya mampu 

membaca, menulis dan menghafalkan al-qur‟an, rajin belajar tetapi 

dapat mengetahui isi dan kandungan al-Qur‟an itu sendiri. 

Dalam hal ini peran guru muatan lokal tilawah dan tahfidzul 

qur‟an serta guru mata pelajaran qur‟an hadits sangat dibutuhkan 

untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik baik membaca al-

Qur‟an maupun membaca buku-buku yang dapat menambah 

pengetahuan peserta didik dari sejak usia dini. 

Teknik pelaksanaannya sebagaimana dijelaskan Hj. Atu 

bahwa ketika dalam kegiatan pembelajaran yang berhubungan 

dengan materi al-Qur‟an, guru membacakan, peserta didik 

mendengarkan dan selanjutnya membaca secara bersama-sama 

secara berulang-ulang. Setelah itu dari beberapa orang peserta didik 

ditunjuk untuk mengulanginnya secara mandiri. Kemudian guru 

menterjemahkannya dan menjelaskan makna yang tekandung dalam 

ayat al-Qur‟an tersebut. Peserta didik menulis dibuku tugas mereka 

masing-masing. 
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Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan oleh guru muatan lokal 

tilawah dan tahfidz qur‟an dan guru mata pelajaran qur‟an hadits 

pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran baik dalam kegiatan intra di 

kelas maupun pada waktu pelaksanaan IMTAK. Ini merupakan salah 

satu upaya menumbuhkan kesadaran dari dalam diri peserta didik 

tentang Allah swt. Kesadaran ini penting agar dalam beraktivitas 

senantiasa dilandasi dengan pengabdian terhadap Sang Pencipta. 

Pada kesempatan lain, peserta didik diajak untuk semakin menyadari 

tentang kebesaran Sang Khalik dengan memperlihatkan mereka 

berbagai ciptaan Allah yang ada disekitarnya. 

Dengan demikian akan semakin memahami dan menyadari 

betapa kecilnya manusia dan tidak ada apa-apanya mereka di 

hadapan Allah swt. Setelah memberikan pemahaman tentang akhlak 

kepada Allah, peserta didik juga diberi pemahaman untuk 

meneladani akhlak Nabi muhammad saw., sebagai uswatun hasanah 

dalam segala aspek kehidupannya. Segala sifatnya dan perilakunya 

menjadi contoh teladan bagi umat manusia. Guru Muatan lokal 

tilawah dan tahfidzul qur‟an dan guru mata pelajaran qur‟an hadits di 

Madrasah Aliyah Turus berupaya memberikan pemahaman kepada 

peserta didik untuk meneladani hal-hal yang diambil dari sifat-sifat 
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Rasulullah misalnya kesabaran, ketabahan, kesopanan, kejujuran dan 

kedisplinan yang diterapkan dalam berbagai aktifitas sesuai dengan 

pedoman hidup/al-qur‟an. Tidak hanya sampai disitu guru muatan 

lokal tilawah dan tahfidz qur‟an dan guru mata pelajaran qur‟an 

hadits memberikan keteladan baik dalam perkataan maupun dalam 

perbuatan. 

Implementasi kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul 

qur‟an di Madrasah Aliyah Turus masih belum maksimal. Karena 

keterbatasan waktu yang tidak sesuai dengan kebutuhan mata 

pelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an  yang mana 

pembelajaran ini tidak hanya memahami materi namun harus 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Sehingga dalam proses 

penyetoran hafalan dapat dibutuhkan dua kali pertemuan. Jadi 

dimaksimalkan peserta didik mampu menyelesaikan hafalan sebelum 

menjelang kelulusan ketika kelas XII dan ini berpengaruh kedalam 

persyaratan kenaikan kelas serta kelulusan, maka dari itu peserta 

didik dituntut untuk dapat menyelesaikan hafalannya tersebut sesuai 

dengan tingkatannya. 

Pengalaman mengajar guru muatan lokal tilawah dan tahfidz 

qur‟an selama ini masih dianggap sesuatu yang baik untuk 
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dilaksanakan dalam pembelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidz 

qur‟an sehingga terdapat kecenderungan guru mengajar guna 

memenuhi target dan tugas tanpa ada perubahan dan inovasi. 

Proses implementasi kurikulum muatan lokal tilawah dan 

tahfidz qur‟an dalam kegiatan pembelajaran guru muatan lokal 

tilawah dan tahfidz qur‟an di Madrasah Aliyah Turus dilakukan 

dengan beberapa tahapan antara lain: tahap persiapan, pelaksanaan 

dan menutup kegiatan pembelajaran. Tahapan tersebut sudah 

dilaksanakan namun belum optimal masih perlu ditingkatkan lagi. 

Walaupun proses implementasi kurikulum muatan lokal tilawah dan 

tahfidz qur‟an belum optimal dalam kegiatan pembelajaran, tetapi 

melalui proses penilaian dan evaluasi hasil belajar peserta didik 

kualitas pembelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidz qur‟an dapat 

dilihat nilai laporan pendidikan (Raport) dan kemampuan peserta 

didik dalam mengetahui nilai-nilai qur‟ani antara lain: sudah bisa 

membaca menulis dan menghafal al-Qur‟an , gairah dan rajin 

beribadah, berakhlak mulia, pandai bersyukur, rajin belajar dan 

bekerja, menghargai dan menghormati orang lain dan hidup toleransi. 

Implementasi kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidz 

qur‟an di Madrasah Aliyah Turus ternyata didukung pula oleh 
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Undang-Undang pendidikan, peraturan pemerintah, peraturan daerah 

dan didukung komite sekolah serta faktor kearifan lokal. Tumbuh 

dan majunya suatu bangsa dapat dipengaruhi oleh kualitas dan 

kompetensi pendidikan yang dibangun oleh suatu negara. Kualitas 

dan kompetensi tersebut akan terwujud jika ada kesungguhan dari 

pihak yang terkait untuk memberikan perhatian yang maksimal 

kepada upaya penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang 

layak. Kurikulum sebagai bagian dari komponen pendidikan 

memegang peranan yang amat penting. Kurikulum merupakan acuan 

bagi setiap satuan pendidikan baik oleh pengelolah maupun 

penyelenggara khususnya guru dan kepala sekolah. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kurikulum 

merupakan alat pendidikan yang selalu dikembangkan agar relevan 

dengan konteks, nilai-nilai dan kekuatan sosial. Kurikulum adalah 

suatu rencana pengajaran dan sebagai suatu sistem (system 

Kurikulum) yang merupakan bagian dari sistem persekolahan. 

Kurikulum juga dapat artikan secara luas bahwa kurikulum tidak 

hanya memuat sejumlah mata pelajaran, akan tetapi termasuk di 

dalamnya sejumlah usaha sekolah untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan sekolah maupun di luar sekolah. 
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3. Hasil pembelajaran qur‟an hadits 

Dari segi kualitas hasil kegiatan pembelajaran muatan lokal 

tilawah dan tahfidz qur‟an serta mata pelajaran qur‟an hadits, dari 

ketiga aspek pencapaian tujuan pembelajaran yaitu aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor, aspek kognitif yang paling diutamakan. 

Aspek afektif dan psikomotor terkadang diabaikan. Ini terbukti ada 

peserta didik yang mendapat nilai yang tinggi namun belum mampu 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Masih terdapat peserta didik 

yang malas belajar al-qur‟an sehingga menjadi hambatan dalam 

menghafal al-qur‟an kemudian pada mata pelajaran qur‟an hadits 

juga berdampak negatif. 

Lain halnya dengan peserta didik yang giat dan meneladani 

pembelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidz dengan baik sehingga 

dampak positif pada mata pelajaran qur‟an hadits karena peserta 

didik sudah merasa tidak asing lagi ketika belajar tentang al-qur‟an. 

Kenyataan tersebut akan terlihat dari kualitas hasil belajar muatan 

lokal tilawah dan tahfidz qur‟an terhadap mata pelajaran qur‟an 

hadits peserta didik Madrasah Aliyah Turus dari nilai rata-rata hasil 

belajar pada mata pelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul 

qur‟an serta mata pelajaran qur‟an hadits. 
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a. Nilai rata-rata kelas X bahasa tahun 2017/2018 adalah 75 

b. Nilai rata-rata kelas X bahasa tahun 2018/2019 adalah 78 

Sumber data: Buku registrasi nilai kelas X bahasa. Berdasarkan 

data tersebut di atas, diketahui bahwa pada tahun pelajaran 

2017/2018 nilai rata-rata kelas peserta didik Madrasah Aliyah Turus 

pada mata pelajaran qur‟an hadits mencapai 75. Sementara itu pada 

tahun pelajaran 2018/2019 nilai rata-rata kelas mencapai target yang 

ditetapkan yakni 78 atau lebih besar dari target yang ditentukan. 

Walaupun perolehan nilai dari rata-rata kelas mengalami 

fluktuasi tetapi secara umum kualitas mata pelajaran qur‟an hadits 

sudah cukup bagus karena peseta didik sudah menunjukan sikap dan 

kemauan untuk belajar. Berdasarkan pemaparan data tersebut diatas, 

dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran muatan lokal tilawah 

dan tahfidz berpengaruh baik pada mata pelajaran qur‟an hadits. 

Adapun kualitas muatan lokal tilawah dan tahfidz qur‟an serata 

pada mata pelajaran qur‟an hadits di Madrasah Aliyah Turus kualitas 

hasil pembelajaran yang terwujud dalam bentuk hasil belajar nyata 

yang dicapai oleh peserta didik berupa nilai rata-rata dalam satu 

semester atau dalam satu tahun pelajaran seperti yang penulis 

paparkan di atas. 
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Kualitas hasil kegiatan pembelajaran tersebut dievaluasi 

melalui para meter dengan menggunakan tes dan non tes. Penilaian 

dengan menggunakan tes dimaksudkan untuk melihat ketuntasan 

belajar peserta didik pada setiap akhir semester/tahun pelajaran. 

Kualitas muatan lokal tilawah dan tahfidz qur‟an serta mata pelajaran 

qur‟an hadits seperti yang penulis paparkan di atas baik penilaian dari 

aspek pengetahuan (kognitif) afektif (sikap) dan aspek psikomotor 

(keterampilan) dimaksudkan untuk memberikan dampak dan 

pemahaman peserta didik sehingga; a) mampu memberi pengaruh 

yang positif sehingga dapat menambah dan merubah pengetahuan, 

sikap, nilai dan tingkah laku peserta didik yang beriman dan 

berakhlak al- karimah. b) mampu menyadarkan peserta didik sebagai 

hamba Allah, sebagai mahluk yang berketuhanan, sikap dan watak 

religiusnya perlu dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu 

mewarnai dan menjiwai kehidupannya. c) mampu membentuk 

peserta didik yang beriman, meyakini suatu kebenaran dan berusaha 

menerapkan ajaran Islam dalam kehidupannya sehari-hari. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk melatih peserta didik agar 

terbiasa  membaca dan menulis al-Qur‟an. Dalam kaitannya dengan 

implementasi kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an 
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran muatan lokal tilawah dan 

tahfidzul qur‟an bertujuan untuk memenuhi kewajiban setiap 

pemeluk agama (peserta didik) untuk mengetahui dan mengamalkan 

dasar-dasar agamanya agar peserta didik menjadi orang yang taat 

menjalankan perintah agama. Dengan demikian pembelajaran muatan 

lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an di sekolah bukan hanya sekedar 

untuk pengembagan wawasan tentang membaca dan menulis al-

qur‟an saja tetapi mampu  mengahafalkan dan mengamalkannya, 

serta harus lebih dititik beratkan pada pembinaan kepribadian yang 

mengarah pada pembinaan akhlak al-karimah. 

4. Dampak penerapan kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul 

qur‟an terhadap keberhasilan belajar qur‟an hadits 

Pemahaman peserta didik tentang akhlak kepada Allah swt., 

merupakan hal yang pertama ditanamkan melalui ihsan. Keyakinan 

bahwa Allah Maha Melihat apapun yang dilakukan makhluknya, 

akan memberikan motivasi bagi peserta didik untuk senantiasa 

melakukan yang terbaik dalam hidupnya. Peserta didik diajak untuk 

mensyukuri berbagai nikmat yang diberikan Allah swt., misalnya 

kesehatan, dengan fisik yang sehat, mereka mampu melakukan 
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bebagai aktifitas sebagai khalifah di muka bumi, memakmurkannya 

dan tidak membuat kerusakan di atas bumi. 

Hal ini tertera dalam al-qur‟an, maka dari itu banyak isi 

kandungan al-qur‟an yang harus kita ketahui dan teladani, selain 

mampu menghafalkan al-qu‟an juga harus memahami makna yang 

ada didalam al-qur‟an sehingga al-qur‟an bisa menjadi pedoman 

selama hidup di dunia. Dan ini ada pada mata pelajaran muatan lokal 

tilawah dan tahfidz qur‟an serta pada mata pelajaran qur‟an hadits. 

Pernyataan tersebut semakin mempertegas tentang dampak 

kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran qur‟an hadits yakni memiliki 

sikap yang baik termasuk memberikan dampak baik pada mata 

pelajaran qur‟an hadits dan pada mata pelajaran lainnya, kemauan 

serta gairah dalam melaksanakan ibadah dan mempunyai rasa 

tanggung jawab untuk melaksanakan tugas yang diberikan serta 

mampu memahami nilai-nilai al-qur‟an serta mengamalkannya 

dengan baik.  
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5. Faktor pendukung dan penghambat kurikulum muatan lokal tilawah 

dan tahfidzul qur‟an 

Dari hasil deskripsi dan analisis data dapat disimpulkan bahwa 

faktor pendukung dalam implementasi kurikulum muatan lokal 

tilawah dan tahfidz qur‟an dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran qur‟an hadits di Madrasah Aliyah Turus antara lain : 

adanya landasan Yuridis Formal, sarana dan prasarana dan 

pendanaan. Dengan dana yang tersedia pihak sekolah telah 

melaksanakan perumusan kurikulum yang disesuaikan dengan 

kondisi sekolah melalui kegiatan musyawarah guru mata pelajaran 

MGMP/KKG sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu dalam 

tulisan ini. 

Hasil deskripsi dan analisis data maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor penghambat dalam implementasi kurikulum muatan 

lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an dalam meningkatkan mata 

pelajaran qur‟an hadits di Madrasah Aliyah Turus berdasarkan hasil 

observasi bahwa kurangnya minat siswa dalam mengahaflkan al-

qur‟an, dengan demikian guru mata pelajaran muatan lokal tilawah 

dan tahfidz qur‟an ini harus mampu semaksimal mungkin 

menumbuhkan semangat siswa dalam menghafal dan mengamalkan 
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al-qur‟an. Pemanfaatan media, sumber belajar, strategi, metode dan 

teknik pembelajaran serta penguasaan guru bisa menjadi semangat 

untuk siswa ketika dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Faktor penghambat lainnya bagi guru mata pelajaran muatan 

lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an ialah minimnya alokasi waktu 

serta kesulitan dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Semua itu 

menjadi tantangan bagi setiap guru baik guru mata pelajaran muatan 

lokal maupun guru pada mata pelajaran lainnya. Namun dengan 

faktor pendukung yang ada sehingga kekurangan yang ada dalam 

faktor penghambat bukan menjadi halangan bagi setiap guru. 

Solusi terhadap faktor penghambat untuk meningkatan kualitas 

pembelajaran al-qur‟an hadits erat kaitannya dengan implementasi 

kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an. Dengan 

demikian, faktor-faktor penghambat implementasi kurikulum muatan 

lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an perlu diatasi agar dapat keluar dari 

hambatan tersebut. Langkah-langkah yang ditempuh dalam 

mengatasi hambatan tersebut adalah melalui peningkatan kualitas 

guru muatan lokal, peningkatkan kualitas pembelajaran muatan lokal, 

peningkatan motivasi belajar peserta didik, integrasi muatan lokal 
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tilawah dan tahfidz qur‟an dengan mata pelajaran qur‟an hadits dan 

penambahan alokasi waktu. 

Peningkatan kualitas guru muatan lokal dilakukan melalui 

berbagai cara yaitu memberikan kebebasan dan keleluasaan pada 

guru PAI untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya mengikuti 

pelatihan, seminar-seminar, meningkatkan kinerja guru muatan lokal 

tilawah dan tahfidz qur‟an dengan melakukan supervisi dan 

mengadakan sosialisasi kurikulum muatan lokal untuk meningkatkan 

kompetensi guru muatan lokal, mengaktifkan kelompok KKG dan 

MGMP guna melakukan evaluasi dan sering informasi mengenai 

pelaksanaan tugas guru, memberikan mandat pada guru muatan lokal 

untuk mengikuti kegiatan peningkatan kualitas guru yang 

diselenggarakan oleh dinas pendidikan nasional, Depag baik tingkat 

regional maupun nasional, mensejahterakan guru muatan lokal dari 

segi finansial memberikan penghargaan kepada guru muatan lokal, 

mendorong guru muatan lokal untuk mengikuti kegiatan lokakarya, 

seminar-seminar pendidikan yang diselenggarakan di berbagai 

tempat baik skala lokal, maupun nasional. 

Cara-cara lain yang dilakukan oleh guru muatan lokal di 

Madrasah Aliyah Turus dalam upaya meningkatkan motivasi belajar 
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peserta didik adalah memberikan, penguatan, penghargaan (reward) 

bagi yang berprestasi dan memberikan hukuman (panisment) kepada 

peserta didik yang melanggar, mengadakan buku dan alat pelajaran 

yang relevan dengan mata pelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidz 

qur‟an, mengarahkan peserta didik agar selalu menjaga kelas agar 

selalu bersih, nyaman, kondusif dan menyenangkan, menciptakan 

hubungan baik dengan peserta didik dan selalu bersedia untuk 

menerima peserta didik menyampaikan isi hati atau curhat, memberi 

perhatian yang cukup, menghargai pendapat mereka, dan 

memberikan dukungan dan peneguhan bila melakukan hal-hal positif, 

melakukan dialog interaktif serta merancang matateri dan metode 

pembelajaran yang dapat menarik perhatian mereka. 

Materi pelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an  

perlu diintegrasikan dengan mata pelajaran qur‟an hadits. Hal ini 

penting agar peserta didik paham dan semakin tertarik belajar muatan 

lokal tilawah dan tahfidz qur‟an. Hal tersebut dilakukan agar peserta 

didik semakin termotivasi untuk belajar muatan lokal tilawah dan 

tahfidz qur‟an. 

Data ini mengindikasikan bahwa salah satu upaya dan solusi 

guna mengatasi faktor penghambat implementasi kurikulum muatan 
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lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an di antaranya adalah 

mengintegrasikan materi tilawah dan tahfidzul qur‟an dengan mata 

pelajaran qur‟an hadits, penambahan alokasi waktu. Penambahan 

alokasi waktu pembelajaran tilawah dan tahfidzul qur‟an disiasati 

melalui beberapa cara antara lain: mengintegrasikan materi tilawah 

dan tahfidzul qur‟an dengan mata pelajaran qur‟an hadits serta 

memperbanyak kegiatan ekstrakurikuler. Penambahan alokasi waktu 

dengan cara tersebut di atas dapat memberi peluang yang besar pada 

guru muatan lokal tilawah dan tahfidz qur‟an dalam menuntaskan 

materi pada setiap semester dan meningkatkan pembelajaran qur‟an 

hadits. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



139 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

implementasi kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an 

dalam meningkatkan hasil pembelajaran qur‟an hadits di Madrasah 

Aliyah Turus Pandeglang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Konsep kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an di 

Madrasah Aliyah Turus yaitu difokuskan pada tata cara membaca 

al-qur‟an dengan baik, menghafal al-qur‟an, memahami isi 

kandungannya serta dapat mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Pelaksanaan kurikukul muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an di 

Madrasah Aliyah Turus berawal dari koordinasi para guru terutama 

guru qur‟an hadits untuk menyiapkan kelengkapan pembelajaran 

muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an. Prosesnya peserta didik 

dapat mengahafalkan al-qur‟an kemudian setoran setiap pertemuan 

pembelajaran muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an. 

3. Hasil pembelajaran qur‟an hadits di Madrasah Aliyah Turus 

meningkat perlahan mengingat adanya pembelajaran muatan lokal 
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tilawah dan tahfidzul qur‟an maka peserta didik lebih banyak 

mendapatkan pemahaman tentang nilai-nila al-qur‟an sehingga 

dapat membantu pada hasil pembelajaran qur‟an hadits yang lebih 

baik. 

4. Dampak penerapan kurikulum muatan lokal tilawah dan tahfidzul 

qur‟an terhadap keberhasilan belajar siswa pada mata pelajaran 

qur‟an hadits di Madrasah Aliyah Turus ialah adanya 

kesinambungan antara satu dengan yang lainnya artinya dampak ini 

lebih baik bagi keduanya dan sangat menguntungkan. Timbal balik 

yang baik ini menjadi dampak positif terhadap mata pelajaran 

muatan lokal tilawah dan tahfidzul qur‟an serta pada mata pelajaran 

qur‟an hadits, sehingga peserta didik mampu lebih dalam 

memahami nilai-nilai al-qur‟an. 

5. Faktor pendukung dan penghambat kurikulum muatan lokal tilawah 

dan tahfidzul qur‟an di Madrasah Aliyah Turus bahwa belum semua 

aspek dalam masing-masing tahapan terpenuhi sesuai standar 

seperti kompetensi guru belum optimal, mengingat bahwa guru 

memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas pendidikan, 

maka dalam mensukseskan implementasi kebijakan kurikulum 
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hendaknya guru meningkatkan kualifikasi dan kompetensinya 

sesuai standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah termasuk 

kurikulum muatan lokal. 

Peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik 

juga tidak bisa terlepas dari peran serta pihak lain dalam hal ini 

kepala sekolah beserta pemangku  kebijakan yang lain. Semua 

pihak hendaknya bersinergi dan bekerja bersama untuk peningkatan 

kualitas dan profesionalisme guru. Siswa juga merupakan unsur 

penting dalam implementasi kebijakan kurikulum. Siswa 

merupakan subjek yang terlibat langsung dalam penerapan sebuah 

kurikulum. Keterlibatan siswa terutama dalam kegiatan 

pembelajaran. Kondisi siswa yang terkait langsung dengan 

pembelajaran harus diperhatikan. Guru sebisa mungkin memotivasi 

siswa untuk belajar dan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, 

serta memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana yang telah 

disediakan disekolah untuk pengembangan diri. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat diajukan 

beberapa saran terkait evaluasi implementasi kebijakan kurikulum 2013 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan kondisi siswa bisa dilakukan dengan cara guru aktif 

dan kreatif dalam memotivasi siswa akan pentingnya belajar. Guru 

bisa menerapkan reward and punishment guna meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Hal tersebut bisa dilakukan dengan hal-hal 

sederhana misal mengumumkan hal yang baik yang sudah 

dilakukan siswa di depan kelas. Sedangkan untuk meningkatkan 

kondisi guru yaitu peningkatan kualifikasi akademik bekerjasama 

dengan pihak terkait, peningkatan kompetensi guru dengan 

pelatihan-pelatihan dan program pengembangan diri. 

2. Perlu adanya penegasan dan peninjauan ulang dari pihak madrasah 

mengenai program tilawah dan tahfidzul qur‟an dalam 

mematangkan persiapan, konsep, kurikulum, dan evaluasi yang 

dilakukan sehingga program ini bisa diikuti dengan baik, 

mempunyai rasa disiplin, komitmen dan tanggung jawab. 

3. Para siswa hendaknya istiqomah, memiliki motivasi dan disiplin 

dalam menghafal serta mampu menjaga hafalannya dengan baik. 
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